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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pedoman penulis, yaitu dengan mengikuti format
transliterasi sesuai yang digunakan dan berlaku di Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana
tercantum dalam buku Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi tahun
2019/2020. Transliterasi dimaksud untuk sedapatnya mengalihkan
huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam huruf latin
dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat dihindarkan.

Fonem konsonan bahasa Arab, yang di dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
\ Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<O Ta’ T Te
& Sa’ TH Te dan H
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< He i (bawihnya)
& Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8 Syin SY Es dan Ye
- Sad S Es (dengan titik di
bawahnya)




2.

3.

U Dad D De (dengan titik di
bawahnya)
1 Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)
1 Za° z Zet (dengan titik di
bawahnya)
- . Koma Terbalik di
& Ain -
atasnya
¢ Ghain GH Ge dan Ha
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
Jd Lam L El
2 Mim M EM
o Nun N EN
g Waw W We
/o Ha’ H Ha
¢ Hamzah - Apostrof
s Ya’ Y Ye

Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y.

Wad* &%
‘Iwad P
Dalw #
Yad -
Hiyal =
Taht ek
Mad dilambangkan dengan a, 1 dan u. Contoh:
Ula Jof
Stirah 8)50
Dhi 9
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Iman oul
Fi S
Kitab LS
Sihab Floww
Juman Olea
4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj 3]
Nawm 32

Law s
Aysar ol
Syaykh a
‘Aynay &

5. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan.
Contoh:

Fa‘alu I ghad
Ula’ika Al of
Uqiyah idsf

6. Penulisan alif magsirah (s) yang diawali dengan baris
fatah (") ditulis dengan lambang a.

Hatta &
Mada W
Kubra 3y

Mustafa sl
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7. Penulisan alif mangiisah (s) yang diawali dengan baris

Radi al-Din o) 2

Al-Misr1 & el

8. Penulisan ? (¢a marbiitah)
Bentuk penulisan & (ta marbiitah) terdapat dalam tiga
bentuk, yaitu:
a. Apabila & (ta marbiitah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan ¢ (ha’). Contoh:

Salah Mo

b. Apabila ? (ta marbiitah) terdapat dalam dua kata, yaitu
sifat dan yang disifati (sifat mawsiif) , dilambangkan »
(ha’). Contoh:

al-Risalah al-bahiyah g d Ao J)

c. Apabila 3 (ta marbitah) ditulis sebagai mudaf dan
mudaf ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”.
Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah A7) By

9. Penulisan ¢ (Hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam beberapa bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

Asad W]
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b. Apabila terdapat ditengah kata dilambangkan dengan
> 7. Contoh:

Mas’alah Il

10. Penulisan ¢ (hamzah) wagal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr o ol Wy
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Al-Istidrak

Jlydan’y)

Kutub Igtanat’ha

11. Penulisan syaddah atau tasydid terhadap.

Penulisan syaddah bagi konsonan waw () dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ (g)

dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh:

Quwwah 038
‘Aduww e
Syawwal Jiss
Jaw ¥
Al-Misriyyah b
Ayyam U
Qusayy 2
Al-Kasysyaf SLSH

12. Penulisan alif 1am (J)).

Penulisan (J') dilambangkan dengan “al-“ baik pada Y

syamsyiyah maupun J' gamariyyah. Contoh:

Al-Kitab al-Thani R IRSIEN]

Al-Ittihad sy

Al-Asl Jo

Al-A BL

thar
Abi al-Wafa’ sbgll o
Maktabah al-Nahdah al- el Aagd 1.5
Misriyyah

Bi al-Tamam wa al-Kamal JLSJ1g aledily
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Abii al-Lays al-Samarqandi S pomnd! Elll g

Kecuali: ketika huruf J berjumpa degan hurufdi depannya,
tanpa huruf alif (1), maka ditulis “/il”. Contoh:

Lil-Syarbayni el

13. Penggunan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan
< (ta) yang beriringan ¢ (hd’) dengan huruf dengan
huruf 3 (dh) dan & (th). Contoh :

Adham p-‘“i
Akramat ha Lgaa ST
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya
Allah &
Billah e
Lillah &
Bismillah A g

Singkatan
Berikutnya, berkaitan dengan singkatan dalam karya ini akan
diuraikan sebagai berikut:

Cet  : cetakan

Dst  : dan seterusnya
dkk  :dan kawan-kawan
H : hijriah

hlm. :halaman

M : masehi

H : hijriah

jld : jilid

ra : radhiaallahu ‘anhu

Saw : sallallahu ‘alaihi wasallam
Swt  : subhanahu wa ta’ala
Terj. :terjemahan



T.p
t.t

t.tp
H.R

Q.S

: tempat penerbit

: tanpa tahun

: tanpa tahun penerbit
: hadis riwayat

: al-Qur’an surat
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ABSTRAK

Judul Tesis : Analisis Maslahah Terhadap Penundaan
Pembagian Harta Warisan (Studi Kasus Di
Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang

Kabupaten Bireun)
Nama/NIM : Nurhanifah/191009007
Pembimbing I : Dr. Tarmizi M. Jakfar, M. Ag
Pembimbing II : Faisal, S.Th., MA., Ph. D
Kata Kunci : Waris; Analisis Maslahah; Penundaan

Pembagian Warisan.

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Gampong Lhoknga
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireun yang mengkaji fenomena
yang sering terjadi di masyarakat terkait penundaan pembagian harta
warisan. Penundaan tersebut menjadi suatu hal yang biasa terjadi di
tengah masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang
Kabupaten Bireun. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi penundaan
pelaksanaan pembagian harta warisan dan tinjauan hukum Islam
melalui analisis maslahah terhadap penundaan pembagian harta
warisan di Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireun. Di antara
faktor-faktor penyebab masyarakat tersebut tidak langsung membagi
harta warisan antara lain; Pertama karena Nafkah ahli waris, Kedua
karena Harta Produktif. Ketiga Harta Bersama, Dan Keempat karena
hutang mayyit yang belum terlunasi. Adapun bentuk penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan
menggunakan teknik wawancara. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik pengumpulan data, penyajian data,
kesimpulan, dan dianalisis dengan analisis maslahah. Berdasarkan
hasil dari penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pembagian harta
warisan di desa Lhoknga Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireun
ditinjau dari hukum islam menuntut untuk disegerakan secara Syara’
jika tidak ada ‘uzur syar’i dan kesepakatan ahli waris serta sejalan
dengan analisis maslahah yang mempertimbangkan tujuan Syara’
yang lima yaitu; menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
serta tidak boleh menyalahi hukum Syara’ dalam islam.
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ABSTRACT

Thesis Title : Maslahah Analysis of The Delay In The
Distribution Of Inheritance (Case Study in
Lhoknga Village, Kutablang District, Bireun
Regency)

Name/NIM  : Nurhanifah/191009007

Supervisor I : Dr. Tarmizi M. Jakfar, M. Ag

Supervisor I : Faisal, S.Th., MA., Ph. D

Keywords : Inheritance; Analysis of Maslahah;
Postponement of Inheritance Distribution.

This research was conducted on the community in Kutablang
District, Bireun Regency, examining the phenomena that often occur
in the community, many found delays in the distribution of
inheritance property. The delay has become a common thing in the
community in Kutablang District, Bireun Regency. This study
generally aims to determine the factors behind the delay in the
implementation of the distribution of inheritance and review of
Islamic law through the analysis ofs maslahah on the delay in the
distribution of inheritance in Kutablang District, Bireun Regency.
Among the factors that cause the community to not directly divide
inheritance include; First because of the Breadth of the heirs, second
because of productive property. Third Joint Property, And Fourth
because of mayyit debts that have not been paid off. The form of this
research is carried out with a qualitative approach. Data were
collected using interview techniques. The collected data were
analyzed using data collection techniques, data presentation,
conclusions, and analyzed with maslahah analysis. Based on the
results of the study, the author concludes that the distribution of
inheritance in Lhoknga village, Kutablang District, Bireun Regency
in terms of Islamic law demands to be hastened because that
synchronized in Shara if there is no 'uzur syar'i and agreement of
heirs and in line with maslahah analysis which considers the five
objectives of Shara', namely; safeguarding religion, soul, reason,
offspring and property and must not violate the law of Shara in Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Permasalahan terkait harta benda pasca meninggalnya

seseorang tak jarang berujung menjadi permasalahan yang
kompleks bahkan sampai menyebabkan perselisihan antar ahli
waris yang ditinggalkan. Tulisan tesis ini akan membahas tentang
hukum penundaan pembagian harta warisan dalam Islam yang
selanjutnya dianalisa hukumnya dari perspektif maslahah dalam
ilmu usul fikih. Mengingat penundaan ini sudah menjadi hal yang
tidak tabu lagi dilakukan oleh banyak masyarakat di berbegai
daerah. Dalam literatur fikih Islam ilmu yang mempelajari tentang
hukum harta warisan disebut ilmu al-mirath atau ilmu faraid.'

Hukum harta warisan pada intinya adalah hukum yang
mengatur tentang pemindahan hak dan kepemilikan harta
peninggalan pewaris, menentukan siapa saja yang berhak menjadi
ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing. Tujuan
mempelajari  ilmu  mawarith adalah untuk menciptakan
kemaslahatan masing-masing ahli waris yang ditinggalkan dan
terhindar dari praktik jatuhnya harta pada yang tidak berhak
menerimanya. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Surah Al-
Bagqarah ayat 188:

G515k & ) ,J.\,j JLUL;WVQ\,,\ LEEY,
dr\* gw) ;:JEU:U J‘f o

Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta
itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,
padahal kamu mengetahui.

! Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris Islam, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2013), him. 17



[lmu mawarith dalam fikih Islam menempati posisi dan peran
yang sangat penting dalam hal mengatur perpindahan kepemilikan
harta dari pewaris kepada ahli waris. Dalam nass-nass ayat Al-
Qur’an dijelaskan secara mendetail terkait ketentuan bagian
masing-masing ahli waris. Bahkan ayat-ayat mawarith dalam Al-
Qur’an merupakan gat i al-daldlah yang mana menjelaskan hukum
secara tegas dan pasti. Hal ini menunjukkan bahwa Islam sangat
menaruh perhatian besar terhadap permasalahan warisan.
Rasulullah Saw menekankan kepada kaum muslimin untuk
mempelajari ilmu faraid, karena ilmu faraid adalah ilmu yang
paling cepat dilupakan di antara ilmu-ilmu lainnya. Sebagaimana
hadis Nabi Muhammad Saw:

tobog ade A o B gy JB JB we B o) a0 G e
g st ol sty (o sy odal) s WL Lasaley (28l dl) lpoles

Dari Abi Hurairah ra berkata: Rasulullah Saw bersabda:
Pelajarilah ilmu fardid dan ajarkanlah ilmu itu, karena ilmu
tersebut ibarat separuh dari ilmu dan ilmu faraid yang paling
cepat dilupakan dan yang paling pertama diangkat dari
umatku. (HR. Ibnu Majah, Al-Dar Qiitni, al-Baihaqi dan Al-
Hakim).

Adanya ilmu mawarith pada hakikatnya adalah untuk
kemaslahatan dan kebaikan manusia itu sendiri. Berapa banyak
saudara kandung yang saling berselisth dan bersengketa

2 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, J1d 11, (Kairo: Dar al-hadith, 1998), him.
478; Al-Daru al-Qutni, Sunan Al-Daru Qutni, jld. 111, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
2001), hlm. 308; Al-Baihaqi, 4s-Sunan al-Kubra, jld. VI, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘ilmiyah, 2003), hlm. 344; Al-Hakim, A/-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, jld. 1V,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), him. 369.
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dikarenakan harta warisan. Hal ini juga telah diperingatkan oleh
Rasulullah Saw dalam sabda-Nya, yaitu:

3l Gl Lagaley (281 ladasy WU Lageles OTAN sals o oy
A ) (3 OWY) Calit g A elais Jades W)l Oly 2 pike
oSy el 5 sk 1 ely) Lagiy by T alag S0

Dari Abdullah ibnu Mas’ud ra berkata: Rasullulah Saw
bersabda: “Pelajarilah Alquran dan ajarkanlah kepada orang
lain, pelajarilah ilmu fardid dan ajarkanlah! Sesungguhnya
aku akan wafat, sesungguhnya ilmu itu akan dicabut, kelak
akan ada dua orang berselisih tentang faraid, namun mereka
tidak menemukan orang yang dapat menengahi mereka” (HR.
Al-Daru Qutni, Al-Baihaqi & Hakim).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Islam
sangat memberi perhatian terhadap permasalahan warisan. Dalam
artian perintah untuk memberikan atau membagikan warisan sudah
semestinya dilaksanakan sesegera mungkin setelah hak-hak telah
dipenuhi.* Ketika Islam menetapkan suatu ketetapan atau syariat
tujuannya tidak lain dan tidak bukan adalah untuk menggapai
kemaslahatan dan mencegah kemudaratan. Meskipun dalam ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadis tidak disebutkan secara khusus tentang
batas waktu pembagian harta warisan, akan tetapi hukum

3 Al-Daru Qutni, Sunan Al-Dar Qutni, jld. TII, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
2001), hlm. 321; Al-Baihaqi, As-Sunan al-Kubra, jld. VI, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘ilmiyah, 2003), hlm. 343; Al-Hakim, Al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, jld. IV,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), hlm. 369.

* Di antara hak-hak yang harus ditunaikan antara lain: 1. Membayar biaya
penyelenggaraan jenazah. 2. Menuntaskan hutang piutang pewaris. 3.
Melaksanakan atau membayar wasiat pewaris.
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penyegeraan ini dapat dipahami secara tersirat dari nass Al-Qur’an
pada Surat Al-Nisa' ayat 11-12, yaitu:
&

LR 9;33/\1@:9455&;45 255 e Nj\dm\ ri..@a
J\Cu.:.} \.@yﬁ“du& gﬁg’j)\—jjbng

Allah mensyariatkan (mewajlbkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu... (Warisan
tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya
atau (dan dilunasi) utangnya...(11) Bagimu (para suami)
seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-
istrimu...setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan
setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli
waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun (12)

Ayat di atas menunjukkan bahwasanya hak ahli waris
diperoleh setelah pelunasan hutang dan pelaksanaan wasiat. Maka
jika hutang dan wasiat belum dipenuhi, harta warisan tidak dapat
dibagikan.’ Hal tersebut sesuai dengan salah satu asas yang ada
dalam ilmu mawarith. Proses peralihan harta warisan dari
seseorang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya dalam ilmu
fardid dikenal dengan sebutan asas ijbari.°

Asas ijbari adalah peralihan harta seseorang yang meninggal
dunia kepada ahli warisnya berlaku dengan sendirinya menurut
ketetapan Allah tanpa bergantung pada kehendak manusia baik
pewaris atau ahli waris.” Ketika pewaris meninggal dunia harta

> Muhammad Ali al-sabuni, Safwah al-Tafasir, jld. I (Kairo:Dar al-hadith),
hlm. 256.

¢ Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Prenada Media,
2004) hlm. 17

7 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam. (Jakarta: Prenada Media,
2004), hal 18



peninggalan itu otomatis langsung berpindah kepemilikannya
kepada ahli waris dengan ketentuan yang Allah atur dalam ayat-
ayat Al-Qur’an yang terkait dengan hak dan bagian ahli waris.

Jika dilihat dari asas ijbari ini, maka proses peralihan harta
warisan dari seseorang yang meninggal dunia kepada ahli waris
seharusnya segera dilaksanakan setelah hak-hak seseorang yang
meninggal tersebut dipenuhi. Peralihan harta warisan mayyit
kepada ahli waris merupakan hak-hak yang berkaitan dengan harta
warisan dan paling terakhir pelaksanaannya setelah hak-hak mayyit
dilaksanakan.®

Terkait hukum penundaan terhadap warisan dalam hukum
Islam harus disertakan alasan yang kuat atau penundaan ini dengan
kesepakatan seluruh ahli waris. Ketika penundaan tersebut tidak atas
dasar alasan yang kuat atau tidak berdasarkan kesepakatan seluruh
ahli waris maka penundaan tersebut hukumnya haram secara Syara'.
Hal ini dijelaskan oleh Dr. Syalabi, pimpinan Dar al-Ifta’ al-
Masriyah terkait hukum penundaan pembagian harta warisan
bahwasanya para Fuqaha sepakat bahwa harta seseorang setelah
meninggal dunia beralih kepemilikannya kepada ahli waris yang
berhak secara hukum Syara’. Hal tersebut sejalan dengan hadis Nabi
Saw yaitu:

Jj,&dﬁdsdmmu,\} O Bhs fead Bk
5.0 (,,L,@jww\g.\a&)\‘) JUJ}MJDJWCMOD.
441,«.9’/3 éJUej il.M }M}// .b-\) s LS“‘“J) QL‘_,\ c,.}d ‘;\55}\3 zv'/s\

(V.L..A o‘j)) A.LA.L 254 QJL») il.h\ 8)13

& Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bugha, Ali al-Syarbaji, al-Figh al-Manhdji,
J1d.IT (Damaskus: Dar al-Qalam), 2013. Hlm. 274
 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, J1d. V (Damaskus: Dar Ibnu Kathir,
1993) hlm. 2388
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Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi: Telah
menceritakan kepada kami Sufyan: Telah menceritakan
Abdulah bin Abi Bakr bin Amru bin Hazm: Telah mendengar
Anas bin Malik berkata: Sabda Rasulullah Saw: Mayyit itu
diikuti oleh tiga hal, pergi dua dan akan menetap bersamanya
satu: keluarganya, hartanya dan amalnya mengikutinya,
maka pulanglah keluarganya dan hartanya, dan tinggallah
amalnya.

Dar al-Ifta’ al-Masriyah mengatakan terkait hukum
penundaan pembagian harta warisan: "Tidak boleh salah seorang
dari ahli waris menyelesaikan perkara warisan tanpa ada ahli waris
lainnya atas harta warisan yang telah ditentukan terhadap masing-
masing mereka dengan cara menghalangi atau menunda-menunda
pembagian. Demikian juga tidak boleh sebagian dari ahli waris
menggunakan harta warisan izin ahli waris lainnya. Maka
menghalangi ahli waris dari haknya dan menunda pembagian harta
warisan tanpa ada alasan yang kuat atau izin seluruh ahli waris

hukumnya haram secara Syara’."'°

Dar al-Ifta’ al-Masriyah menghimbau bahwa memenuhi hak
seseorang kepada yang berhak merupakan salah satu sebab terbesar
masuk ke Surga-Nya dan mendapatkan ridhaNya, baik itu hak itu
bersangkutan dengan hak perorangan maupun hak manusia pada
umumnya. Maka di antara hak tersebut adalah memberikan warisan
kepada seluruh ahli waris termasuk disegerakan pembagiannya serta
menghindari penundaan pembagian harta warisan tersebut jika tidak
ada uzur syar’i dan izin ahli waris.'!

10 Fatwa Dar al-Ifta’ al-Masriyah tentang Hukum Penundaan Pembagian
Harta Warisan, 9 Desember 2022,
https://www.elwatannews.com/news/details/6368971?t=push (diakses 11 Juli
2023)

UFatwa Dar al-Ifta’ al-Masriyah tentang Hukum Penundaan Pembagian
Harta Warisan, 9 Desember 2022,
https://www.elwatannews.com/news/details/6368971?t=push (diakses 11 Juli
2023)
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Pada dasarnya pembagian harta warisan sepatutnya
disegerakan jika hal-hal yang menyangkut kewajiban ahli waris
terhadap mayyit telah dipenuhi. Hal ini ditinjau dari segi
kemaslahatan ahli waris yang ditinggal dan banyaknya dampak
negatif dari penundaan pembagian harta warisan bahkan sampai
waktu yang tidak ditentukan. Hal ini didukung dengan firman Allah
dan Hadis Rasulullah untuk menyegerakan suatu amal baik atau
perintah Allah Swt. Dalam hal ini termasuk perintah untuk
memberikan hak kepada ahli waris. Firman Allah dalam surat Al-
Maidah ayat 48:

"...berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. "

Ayat tersebut merupakan perintah untuk menyegerakan
perbuatan ta’at secara umum yang sekaligus menjadi dasar atas
keutamaan penyegeraan pelaksanaan perbuatan baik!? termasuk
penyegeraan pelaksanaan pembagian harta warisan. Karena
dengan menyegerakan pelaksanaan pembagian harta warisan
bermakna telah menyegerakan perbuatan ta’at sebagai wujud dari
kepatuhan seorang hamba kepada Allah.

Islam menganjurkan untuk menyegerakan pembagian harta
warisan tak lain dan tak bukan adalah karena terdapat kemaslahatan
di dalamnya, dan sebaliknya terdapat kemudharatan pada
penundaan pembagian harta warisan. Penunda-nundaan pembagian
harta warisan sangat berpotensi menimbulkan berbagai kezaliman
dan kemudharatan kepada para ahli waris di kemudian hari.
Sedangkan kemudharatan itu merupakan sesuatu yang harus
dihilangkan apabila sedang terjadi dan dihindari apabila belum

12 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurtubi, A/-Jami’
Li Ahkami Al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub al-Masriyyah, 1964).
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terjadi, sebagaimana terdapat dalam hadis riwayat Ibnu Majah
dalam Sunan Ibnu Majah:

13 .
(axle ool olg)) )2
Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah Saw bersabda: Tidak

boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan. (H.R. Ibnu
Majah)

Hadis tersebut berisi larangan kepada seseorang untuk
merugikan orang lain dengan cara apapun dan larangan atas
berbagai pihak untuk saling merugikan.'* Larangan menimbulkan
kemudharatan tersebut bersifat umum sehingga mencakup seluruh
kemudharatan baik yang dapat merugikan badan, harta, anak, hewan
ternak, maupun yang lainnya termasuk juga perilaku penunda-
nundaan pelaksanaan pembagian harta warisan yang akan
berdampak pada kemudharatan terhadap ahli waris.

Namun fakta empiris yang sering terjadi di tengah-tengah
masyarakat pembagian harta warisan tidak segera dilaksanakan
bahkan ditunda sampai bertahun-tahun hingga waktu yang tidak
ditentukan. Penundaan tersebut juga terjadi di masyarakat
Gampong Lhoknga, Kecamatan Kutablang Bireuen. Berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan Keucik Gampong Lhoknga bahwa
penundaan pembagian harta warisan tersebut terjadi karena
beberapa faktor, di antaranya karena masih hidupnya salah-satu
orang tua, naftkah ahli waris, harta warisan masih berupa benda-

13 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Dar Thya’ Al-Kutub Al-
‘Arabiyah) hlm 430.

14 Muhammad Al-Amin, Syarh Sunan Ibnu Majah Lil Harari (Jeddah: Dar
Al-Minhaj, 2018), hlm. 787.
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benda yang susah dibagi seperti rumah, tanah, aset usaha dan lain
sebagainya, juga hutang pewaris yang belum dilunasi.'

Melihat beberapa faktor di atas, penulis akan menganalisis
hukum penundaan dari masing-masing faktor dengan perspektif
maslahah. Sehingga nantinya akan diketahui hukum penundaan
pembagian harta warisan karena faktor-faktor yang telah
disebutkan di atas diperbolehkan atau tidak. Oleh karena
problematika di atas penulis mengajukan sebuah tulisan tesis yang
berjudul “Analisis Maslahah Terhadap Penundaan Pembagian
Harta Warisan (Studi Kasus Di Gampong Lhoknga,
Kecamatan Kutablang, Bireuen)”. Dalam tesis ini nantinya akan
dikaji kemaslahatan yang mana harus didahulukan terkait
permasalahan di atas dengan harapan akan ditemukannya hukum
sesuai dengan kemaslahatan yang merupakan tujuan dari syariat
suatu hukum.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, demi membatasi lingkup
kajian ini, maka dirumuskan dua permasalahan. Rumusan masalah
ini akan menjadi batasan untuk menjawab permasalahan yang
dikupas dalam penelitian ini. Permasalahannya dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk penundaan pembagian harta warisan di
Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, Kabupaten
Bireuen?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penundaan
pembagian harta warisan?

3. Bagaimana analisis maslahah terhadap penundaan
pembagian harta warisan di Gampong Lhoknga Kecamatan
Kutablang, Kabupaten Bireuen?

15 Wawancara Keucik Gampong Lhoknga, Kecamatan Kutablang
Kabupaten Bireuen 4 Juli 2023.
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini adalah:

1. Mengetahui alasan terjadinya penundaan pembagian harta
warisan di Gampong Lhoknga, Kecamatan Kutablang,
Kabupaten Bireuen.

2. Menganalisis pandangan hukum Islam terkait penundaan
pembagian harta warisan dalam hukum Islam.

3. Menganalisis problematika terkait penundaan pembagian
harta warisan dalam perspektif maslahah.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mengandung dua manfaat, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara akademik diharapkan dapat
menambah khazanah pemikiran Islam khususnya terhadap analisis
usul fikih pada permasalahan-permasalahan dalam hal harta
warisan yang tidak pernah putus sepanjang masa dan terus
berkembang.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan informasi dan
referensi bagi peneliti berikutnya tentang analisis usul fikih
terhadap permasalahan penundaan pembagian harta warisan
dalam bentuk usaha. Dengan analisa usul fikih tersebut dapat
ditemukan apakah pelaksanaan penundaan pembagian harta
warisan dalam bentuk aset usaha karena beberapa faktor sudah
relevan atau tidak dalam kajian analisis maslahah.

1.5. Kajian Pustaka
Penelitian tentang penundaan pelaksanaan pembagian harta
warisan ini telah banyak dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya,



11

baik dalam bentuk tesis, skripsi dan artikel dengan beragam
konteks dan pendekatan. Dalam tesis ini, ditemukan beberapa
kajian pustaka yang menjadi sangat urgen disebutkan untuk
menunjukkan keterkaitan, hubungan, persamaan, perbedaan serta
lanjutan yang dapat dilakukan antara penelitian sebelumnya dengan
yang penulis lakukan. Esensinya untuk menunjukkan bahwa,
penelitian yang hendak penulis lakukan belum dilakukan oleh
peneliti terdahulu, sehingga keaslian penelitian ini semakin jelas
dan objektif. Bahkan dapat melanjutkan dari hasil kajian yang telah
pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
dalam subbab ini akan diuraikan semua data penelitian terdahulu
yang telah ditemukan, yaitu:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Lia Dahliani, Faisar
Ananda, Ansari Yamamah, “Penundaan Pelaksanaan pembagian
harta warisan Pada Masyarakat Muslim Di Kota Langsa”, pada
jurnal Tahkim Vol. XIV No.1 pada Juni 2018.'¢ Dalam penelitian
ini terdapat beberapa cara yang dilakukan masyarakat muslim
dalam menyelesaikan permasalahan pelaksanaan pembagian harta
warisan di Kota Langsa, yaitu dengan cara musyawarah atau
kekeluargaan baik melibatkan keluarga saja maupun melibatkan
perangkat Gampong, dan cara terakhir yaitu melalui Mahkamah
Syar’iyyah Langsa. Banyak masyarakat kota Langsa yang
menunda-nunda membagikan harta warisan. Faktor atau alasan
masyarakat Kota Langsa menunda pelaksanaan pembagian harta
warisan yaitu: 1) Kesepakatan seluruh ahli waris ahli waris banyak
yang masih kecil atau belum waktunya mendapatkan harta warisan.
2) Beberapa pihak ingin menguasai harta warisan sehingga tidak
ada atau ditundanya pelaksanaan pembagian harta warisan itu. 3)
Sebagian besar masyarakat menganggap membahas masalah harta
warisan setelah pewaris meninggal adalah tabu. 4) Masih hidupnya
salah satu ayah atau ibu pewaris sehingga ditunda pelaksanaan

1Lia Dahliani dkk, “Penundaan Pembagian Warisan Pada Masyarakat
Muslim Di Kota Langsa”, jurnal Tahkim Vol. XIV No.1, 2018.
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pembagian harta warisan. Dampak penundaan pelaksanaan
pembagian harta warisan yang dilakukan masyarakat di Kota
Langsa, yaitu sebagai berikut: 1) Terjadi konflik diantara ahli waris,
baik itu konflik ringan sampai konflik berat. 2) Adanya hak-hak
ahli waris yang berkurang dari bagian yang seharusnya diterima. 3)
Adanya ahli waris yang tidak bisa merasakan harta warisan karena
meninggal sebelum harta warisan itu sempat dibagikan. 4)
Putusnya silaturahmi atau persaudaraan antara ahli waris karena
perebutan harta warisan.

Kedua, tesis dengan judul “Analisis Maslahah Atas
Problematika Pasca Penundaan Pembagian Waris Masyarakat
Muslim di Kediri” ditulis oleh Maulana Ardiansyah, tahun 2021,
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri.!” Penelitian ini membahas
tentang alasan dan dampak yang terjadi pasca penundaan tersebut
kemudian menganalisisnya dengan teori maslahat. hasil penelitian
tesis ini bahwa semua kasus dari penundaan dalam pelaksanaan
pembagian harta warisan yang dilakukan oleh masyarakat muslim
di kecamatan Kediri berdampak negatif bagi keluarga atau semua
ahli waris bahkan juga dengan masyarakat sekitar karena
penundaan yang dilakukan bukan dalam jangka watu satu, dua, atau
tiga bulan bahkan sampai bertahun-tahun. Oleh karena itu dari segi
maslahat penundaan dalam pelaksanaan pembagian harta warisan
tidak bisa dibenarkan dengan alasan apapun, terlebih lagi sampai
ada salah satu ahli waris yang merasa terzalimi akibat dari
penundaan tersebut. Karena tidak sesuai dengan tujuan dari hukum
waris itu sendiri yang dimana setiap hukum dalam Islam itu harus
menjaga lima unsur dasar yaitu, menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan disusun ini
adalah terletak pada objek penelitian. Penelitian ini akan membahas

"Maulana Ardiansyah, “Analisis Maslahah Atas Problematika Pasca
Penundaan Pembagian Waris Masyarakat Muslim di Kediri”, (Mataram: Pasca
Sarjana Universitas Islam Negeri Mataram, 2021)
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tentang pandangan maslahah terhadap penundaan pelaksanaan
pelaksanaan pembagian harta warisan oleh beberapa faktor yang
kompleks dan objek penelitian akan dilaksanakan di Kecamatan
Kutablang yang selanjutnya akan dianalisa dengan teori maslahah.
Ketiga, artikel yang ditulis oleh Zainal Muttaqin, dengan
judul  “Hukum Penyegeraan Pelaksanaan Pembagian Harta
warisan (Analisis Usul fikih terhadap Hadis Alhiqul Fardid Bi
Ahliha)” pada jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 22 No. 2 Edisi
Juli-Desember 2021.'% Tulisan ini membahas tentang hukum
penyegeraan pelaksanaan pembagian harta warisan dari hadis yang
dianalisis berdasarkan kaidah usul fikih dengan metode yuridis
normatif menggunakan bahan hukum utama hadis shahih al-
Bukhari No. 6732. Selain itu, digunakan bahan sekunder dari
berbagai buku syarah hadis shahih al-Bukhari dan lainnya serta
buku usul fikih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban
pembagian harta warisan yang lahir dari shighat amar pada kata

\)B-T dalam hadis sangat kuat karena ditandai dengan adanya

ancaman dalam Surah Al-Nisa' ayat 14 bagi pelanggarnya akan
masuk ke dalam neraka yang kekal abadi serta diazab dengan azab
yang menghinakan.

Di samping itu, kata \j.TLJ-T menunjukkan bahwa waktu

pelaksanaan kewajiban pembagian harta warisan termasuk dalam
kategori wajib muagqgat yang muwassa’ karena pembagian harta
warisan baru bisa dilaksanakan mulai sejak waktu pewaris
meninggal dunia yang dapat dilaksanakan kapan saja
memungkinkan. Namun apabila diduga kuat akan terjadi hal-hal
yang menyebabkan tidak sampainya harta warisan kepada ahli
warisnya seperti kekhawatiran akan kemungkinan terjadi

18Zainal Muttaqin, “Hukum Penyegeraan Pelaksanaan Pembagian Harta
Warisan (Analisis Usil Figh terhadap Hadis Alhiqu al-Faraidh Bi Ahliha)”,
jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 22 No. 2.
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kezaliman atas ahli waris dengan kebutuhan ekonomi yang
menGampongk sedangkan harta belum juga dibagikan atau
berpotensi besar terjadinya sengketa antar sesama ahli waris, maka
kewajiban pelaksanaan pembagian harta warisan itu menjadi
kewajiban yang menuntut segera untuk dilaksanakan dan haram
untuk ditunda-tunda.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Fitrohtul Khasanah,
Muhajir, Akhmad Muhaini, dengan judul “Analisis Hukum Waris
Terhadap Penundaan Pembagian Harta Warisan Di Gampong
Jogopaten” pada jurnal [lmu Hukum dan Humaniora Vol. 9 No. 5
Tahun 2022". Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Gampong
Jogopaten mengkaji tentang fenomena yang sering terjadi di
masyarakat, banyak ditemukan penundaan sebelum pelaksanaan
pembagian harta warisan. Penundaan tersebut seolah-olah tidak
menjadi suatu kekhawatiran di tengah masyarakat yang mayoritas
beragama Islam. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi penundaan
pelaksanaan pembagian harta warisan dan tinjauan hukum Islam
terhadap penundaan pembagian harta warisan di Gampong
Jogopaten Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen.
Faktor-faktor penyebab masyarakat tersebut tidak langsung
membagi harta warisan karena masih hidupnya salah satu orang tua
dari anak pewaris, yaitu suami atau istri pewaris. Salah satu orang
tua yang masih hidup tersebut masih memiliki tanggungjawab
untuk membiayai pendidikan anak pewaris yang belum selesai
menempuh jenjang pendidikan, ahli waris masih dalam kaadaan
berkabung, dan masih ada salah satu ahli waris yang menempati
rumah warisan dan belum menikah. Adapun bentuk penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan

BFitrohtul Khasanah, Muhajir, Akhmad Muhaini, “Analisis Hukum Waris
Terhadap Penundaan Pembagian Harta Warisan Di Gampong Jogopaten”,
Jurnal Ilmu Hukum dan Humaniora, Vol. 9 No. 5
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menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan teknik pengumpulan data,
penyajian data, kesimpulan, dan dianalisis melalui hukum Islam.
Berdasarkan hasil dari penelitian, penulis menyimpulan bahwa
penundaan pembagian harta warisan di Gampong Jogopaten tidak
diperbolehkan karena tidak ada ‘uZur syar’i yang dapat dijadikan
alasan untuk diperbolehkan menurut Hukum Islam.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Tarmizi M. Jakfar, Gamal
Akhyar, Dinda Farina Rizqy, dengan judul “Dampak Penundaan
Pembagian Harta Warisan Di Kecamatan Kota Jantho Kabupaten
Aceh Besar” pada Jurnal El-Hadhanah: Indonesian Journal Of
Family Law And Islamic Law, Vol. 2, No. 2, Desember 2022.2°
Penelitian ini membahas sebab-sebab terjadinya penundaan
pembagian harta warisan di Kecamatan Jantho Kabupaten Aceh
Besar, Dampak terjadinya penundaan pembagian harta warisan Di
Kecamatan Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar, dan tinjauan
hukum Islam penundaan pembagian harta warisan Di Kecamatan
Jantho Kabupaten Aceh Besar.Dalam penelitian penulis
menggunakan metode penelitian lapangan (Field research) dan
metode penelitian perpustakaan (Library Research) dengan
menggunakan teknik wawancara. Hasil penelitian Adapun sebab
yang melatarbelakangi terjadinya penundaan pembagian harta
warisan di Kecamatan Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar ada tiga
yaitu: kesepakatan ahli waris untuk menunda pembagian harta
warisan tersebut, pihak ahli waris masih kecil atau belum mampu
untuk mengelola harta warisan tersebut, membahas warisan setelah
pewaris meninggal dunia dianggap tabu oleh sebagian
masyarakat.Adapun dampak yang melatarbelakangi terjadinya
penundaan pembagian harta warisan di Kecamatan Kota Jantho

20 Tarmizi M. Jakfar, Gamal Akhyar, Dinda Farina Rizqy,“Dampak
Penundaan Pembagian Harta Warisan Di Kecamatan Kota Jantho Kabupaten
Aceh Besar”, Jurnal El-Hadhanah: Indonesian Journal Of Family Law And
Islamic Law, Vol. 2, No. 2, Desember 2022.
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Kabupaten Aceh Besar ada tiga yaitu sebagai berikut: putusnya
silahturahmi antara ahli waris, berubahnya status harta warisan
menjadi tanah hak milik pribadi, terjadinya pertikaian antara
keluarga. Di dalam hukum Islam penundaan pembagian harta
warisan tidak dianjurkan namun, penundaan tersebut boleh
dilakukan dengan alasan tertentu atau dengan uzur syar’i dan atas
persetujuan ahli waris yang lain. Akan tetapi jika penundaan
pembagian harta warisan yang dilakukan bertahun-tahun tentuakan
menimbulkan permasalahan di kemudian hari.

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu sebagaimana
disebutkan di atas, maka secara umum telah banyak dikaji oleh
para peneliti sebelumnya, Namun titik sentral yang membedakan
penelitian ini dengan kajian sebelumnya yaitu pada objek penelitian
dan metode penelitian yang digunakan. Dengan harapan hasil dari
penelitian ini nantinya akan mencapai tujuan dari syariat Islam itu
sendiri yaitu sesuai dengan magqasid Syari'ah.

1.6. Kerangka Teori

Berdasarkan alur pemikiran yang dibangun sebagaimana
disampaikan di atas, maka di sini akan diuraikan terkait dengan
teori yang akan digunakan dalam mengupas rumusan masalah yang
diajukan, yaitu teori maslahah yang dikenal juga dengan al-
maslahah al-mursalah.*' Maslahah secara etimologi adalah kata
tunggal dari al-masalih yang berarti salah, yaitu mendatangkan
kebaikan. Setiap sesuatu yang mengandung manfaat di dalamnya,
baik untuk memperoleh kemanfaatan, kebaikan, maupun untuk
menolak kemudaratan, maka semua itu disebut maslahah.?> Dalam
konteks kajian ilmu usul fikih, kata tersebut menjadi sebuah istilah

HAl-maslahah al-mursalah merupakan bagian dari metode istislahiah.
Dengan kata lain metode istislahiah lebih umum daripada al-maslahah al-
mursalah.

22Hasbi Umar, Nalar Fikih Kontemporer, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2007), hlm 112; Lihat pula Amir Syarifuddin, Usul Figh, J1d 11, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2009) him.343-344.
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metode, yang berarti “berbagai manfaat yang dimaksudkan Syari’
dalam penetapan hukum bagi hamba-hamba-Nya yang mencakup
tujuan untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan
kekayaan serta mencegah hal-hal yang mengakibatkan luputnya
seseorang dengan kelima hal tersebut.”??

Konsep maslahat secara praktik sudah berlaku sejak zaman
Nabi Muhammad Saw, terus berlanjut ke masa sahabat dan tabiin,
kendati belum berwujud proses penalaran teknis seperti dikenal
sakarang.”* Dalam banyak literatur tarikh tasyri‘ umumnya, para
sahabat relatif menerima penetapan hukum yang didasarkan pada
maslahat. Bahkan diskusi yang mereka lakukan pada masa itu
bukan lagi berkutat pada boleh tidaknya menjadikan maslahat
sebagai pertimbangan untuk menetapkan hukum, tetapi lebih
mengarah kepada apakah penetapan hukum tersebut sudah betul-
betul mengandung dan mendatangkan maslahat atau belum.

Menurut Sa’id Ramadhan al-Buthi, al-maslahah merupakan
dalil hukum jika memenuhi lima kriteria (al/-dawabit). Kelima
kriteria itu adalah: 2°
Termasuk dalam tujuan al-syari,

Tidak bertentangan dengan al-Qur’an,

Tidak bertentangan dengan sunnah,

Tidak bertentangan dengan qiyas,

Tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang lebih tinggi.

noh W o

Maka nantinya permasalahan penundaan pembagian harta
warisan di Gampong Lhoknga, kecamatan Kutablang Bireuen akan
penulis bahas melalui analisis maslahah yang mengarah pada
menjaga tujuan Syari’, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta.

23 Hasbi Umar, Nalar Fikih Kontemporer ..., hlm.112.

24 Ahmad Raisuny, Mufradat fi Maqasid Syari ‘ah, (Kairo: Dar al-kalimah
lil-Nasyr wa al-Tawzi’, 2014), hlm. 47-49.

%5 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Dawabit al-Maslahah fi al-
Syari'ah al-Islamiyyah, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1990), h. 318
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1.7. Metodologi Penelitian
1.7.1  Jenis Penelitian

Penentuan jenis penelitian menjadi penting sehubungan
dengan pemilihan jenis dan cara membahas serta menguraikan hasil
penelitian. Karenanya, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang berupaya menarasikan setiap hasil penelitian yang
kemudian tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kuantifikasi lainnya.’® Dari sudut pandang tujuan pelaksanaan
penelitian, kajian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field
research) yang mana penelitian akan langsung dilakukan pada
objek penelitian sebagai upaya memperoleh data primer.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti mendeskripsikan
masalah apa yang diselidiki dengan cara memaparkan keadaan
subyek atau obyek penelitian berdasarkan fakta yang tampak
sebagaimana adanya dan tidak menggunakan rumus statistik.
Sehingga dalam penelitian ini data yang diperoleh dapat dianalisis
secara langsung dan logis, sistematis dan tertib baik yang diperoleh
atas hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi lainnya
sehingga dapat dipertanggung jawabkan nilai kebenarannya secara
keilmuan kaitannya dengan problem yang diteliti.

1.7.2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini ada dua yakni data primer dan
data skunder.
a. Data Primer
Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari
penelitian lapangan (field research), yaitu data yang diperoleh

*®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 6; Winono Surakhmad, Dasar dan
Teknik Reserch, (Bandung: Tarsito, 1978), hlm. 137.
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langsung melalui observasi dan wawancara. Pada penelitian ini,
data primer diperoleh dari tokoh masyarakat yang bersangkutan
dengan objek penelitian yang ada di Gampong Lhoknga,
Kecamatan Kutablang yang mengalami problematika penundaan
dalam pelaksanaan pembagian harta warisan langsung melalui
wawancara untuk menunjang keakuratan data. Dalam hal ini
penulis mewawancarai Keuchik Gampong Lhoknga dan beberapa
masyarakat Gampong Lhoknga vyang berkaitan dengan
problematika yang penulis teliti, di antaranya:

1. Pak Mukhtar M. Ali sebagai Pak Keuchik,

2. Saudari RN, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. YY,

3. Saudari AS, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. ZK,

4. Saudara IM, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY,

5. Ibu AN, ahli waris (istri) pewaris dalam keluarga alm. MY,

6. Saudara FH, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan langsung

oleh peneliti sebagai penunjang terhadap data primer atau dapat
pula didefinisikan sebagai sumber data yang mampu atau dapat
memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat
data pokok.?” Sumber data sekunder diperoleh dengan penelitian
studi pustaka (library research) yaitu dengan menggunakan buku
bacaan sebagai landasan untuk mengambil data yang ada kaitannya
dengan penulisan karya ilmiah ini, dimana penulis dapatkan dengan
cara membaca dan mengkaji buku-buku dan artikel yang ada di
perpustakaan, serta data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung oleh peneliti dari subjek penelitiannya, berwujud
dokumentasi, atau data laporan yang telah tersedia.

1.7.3. Metode Pengumpulan Data

Y’Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 84.
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Adapun cara pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara semi terstruktur. Wawancara merupakan salah satu
teknik pengumpulan data dalam metode survey melalui daftar
pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden (subjek).

1.7.4. Metode Analisis Data

Setelah semua data penelitian didapatkan, kemudian
diolah menjadi suatu pembahasan untuk menjawab persoalan yang
ada, dengan didukung oleh data lapangan dan teori, sehingga
menghasilkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
Kemudian penulis menggunakan analisis induktif dalam
memaparkan hasil penelitian ini.

Adapun penyusunan dan penulisan Tesis ini, peneliti
berpedoman kepada buku Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi
Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2019/2020.
Sedangkan kutipan ayat, penulis berpedoman kepada Alquran dan
terjemahnya yang dikeluarkan oleh Kementrian Agama Republik
Indonesia.

1.8. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembahasan karya ilmiah
ini, penulis membagi isi pembahasannya kepada lima bab utama,
dan setiap bab dibagi dalam subbab dengan perincian sebagai
berikut.
Bab I: Pendahuluan
Bab ini mengemukakan pendahuluan yang
menyajikan latar belakang masalah yang berisi alasan
mengambil tema/ kajian pada tesis ini, yang kemudian
dirumuskan masalahnya, Tujuan Penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.
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Bab II: Kajian Teori

Bab ini mengemukakan beberapa teori mendasar yang
menjadi pokok dalam penelitian ini yaitu 1) Konsep yang
berkaitan dengan proses pembagian harta warisan dalam
hukum keharta-warisan, meliputi definisi dan dasar hukum
harta warisan asas hukum waris Islam, syarat dan rukun
waris, sebab-sebab menerima waris, faktor penghalang waris
menurut hukum Islam, hak dan kewajiban ahli waris. 2)
Esensi maslahah sebagai kerangka teori, meliputi: definisi,
kategori dan macam-macam masla maslahah hah, pandangan
ulama terhadap metode maslahah sebagai metode penalaran
hukum dan kaidah penemuan hukum Islam melalui metode
maslahah. Dalam bab ini diharapkan tinjauan teoritis tentang
konsep hukum waris, metode maslahah dapat diuraikan
dengan komprehensif agar ditemukan kejelasan teori dan
kemudian dikaitkan dengan analisis usul fikih yang diuraikan
dalam bab selanjutnya.

Bab III: Pembahasan dan Hasil Penelitian

Menguraikan dan menganalisis peroblematika
terhadap penundaan dalam pelaksanaan pembagian harta
warisan di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang yang
meliputi tiga subbab, yaitu: pertama, pendeskripsian kondisi
fenomena terkait penundaan pelaksanaan pembagian harta
warisan di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang. Kedua,
menganalisa fenomena penundaan pelaksanaan pelaksanaan
pembagian harta warisan dalam hukum Islam/fikih. Ketiga,
menganalisa fenomena penundaan pelaksanaan pelaksanaan
pembagian harta warisan dengan metode istislahi. Diharapkan
bab ini akan memberikan gambaran proses temuan dari
masalah yang diajukan dengan teori yang dianggap mampu
menjawab permasalah tersebut.



22

Bab IV: Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dari penelitian ini serta saran dan
referensi bagi pihak-pihak terkait dan bagi peneliti
selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN TEORI

2.1. Konsep Ilmu Waris Dalam Ilmu Fikih
2.1.1. Definisi Hukum Waris

Istilah waris dalam kitab Figh dinamakan dengan istilah
faraid atau mawarith. Secara etimologi mawarith merupakan
bentuk jamak dari kata mirath yang berati harta warisan?® Kata

waris berasal dari kata Ggyg 6y9 — & — &y9 memiki beberapa makna

di antaranya kekal, dan berpindah. Jika dikatakan UL &yg artinya

berpindah kepadanya harta si fulan setelah ia meninggal, *° atau
sesuatu yang sebelumnya milik seseorang kemudian menjadi milik
pihak lain karena adanya nasab ataupun sebab.’’ A/-Irth menurut
bahasa adalah seseorang masih hidup setelah yang lain mati, di
mana orang yang masih hidup itu mengambil apa yang ditinggalkan
oleh orang yang mati.*!

Mawarith secara istilah bermakna perpindahan harta juga hak
yang terkait dengan harta dari seseorang yang memiliki hubungan
kerabat dan yang semisalnya.*? Mawarith menurut figih adalah apa
yang ditinggalkan oleh orang mati berupa harta atau hak-hak yang
karena kematiannya itu menjadi hak ahli warisnya secara syar'i.>*
Menurut As-Sayid al Bakri Fikih mawarith ialah memahami

28 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progessif, 1990) hlm. 1551.

2 Tbnu Mangzir, Lisan al-‘Arab, jld. IX (Kairo: Dar al-Hadith, 2003) him.
105

30 Tbnu Faris, Mu jam Magqayis al-lughah, jld. VI, (Beirut: Dar al-Fikri,
1994) him. 105.

31 Wahbah al-Zuhaily, Figh Islam Wa Adillatuhu, jld. X. (Beirut: Dar al-
Fikri, 2010) hlm. 336

32 Al-Quraafi, Al-Zakhirah, jld. XII, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1994),
hlm. 7

33 Wahbah al-Zuhaily, Figh Islam Wa Adillatuhu, jld. X. (Beirut: Dar al-
Fikri, 2010) hlm. 336

23
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permasalahan-permasalahan pembagian harta warisan, mengetahui
hisab (perhitungan) dan berbagai permasalahannya.**

[lmu mirath juga dinamakan dengan ilmu faraid, artinya
masalah-masalah pembagian warisan. Sebab, faraid adalah bentuk
jamak dari faridah, yang diambil dari kata fardu yang berarti
penentuan, dan faridah yang bermakna yang ditetapkan, karena di
dalamnya ada bagian-bagian yang telah ditetapkan. Al-faraid
adalah bagian-bagian yang ditentukan. Oleh karena itu, kata A/-
faraid lebih banyak digunakan daripada yang lain.**> Pengkhususan
istilah ini adalah karena Allah Swt menamakannya dengan nama
itu. Allah Swt setelah menerangkan pembagian berfirman dalam
Surah al-Nisa' ayat 11:

ol iz Bt s STUSNG AN Kooy
"Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu
tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu)

bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan....sebagai kewajiban dari Allah...”

2.1.2. Dasar Hukum Waris Dalam Islam

Sumber-sumber hukum faraid adalah al-Qur’an, Hadis
Rasulullah Saw. Ijtihad atau Qiyas di dalam ilmu faraid tidak
mempunyai ruang gerak, kecuali jika ia sudah menjadi /jma’ para
ulama.3®
1. Al-Quran
Dari al-Quran setidaknya ada tiga ayat yang memuat tentang

hukum waris. Ketiga ayat tersebut terdapat dalam Surah al-Nisa'.

3% Sayyid al-Bakri, Hasyiah I’anah al-Thalibin, jld. 11, (Jeddah: Al-
Haramain, 1995) hlm. 223

% Wahbah al-Zuhaily, Figh Islam Wa Adillatuhu, jld. X. (Beirut: Dar al-
Fikri, 2010) hlm. 337

3¢ Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Mesir, Hukum Waris
Terlengkap, (Jakarta Selatan: Senayan Abadi Publishing, 2004) him. 14.
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Ayat pertama seperti termaktub dalam firman Allah Swt
dalam Surah al-Nisa' ayat 11:

57505 50 s e SUSH 0 Ko

| 5% L@ﬁ;:\,\)wmg&gj/:u@g&g&@
zjjj"\bé‘sug‘rsdb .«\Sj QKQ\J/"\I )J\....J W»\)
oo ey s SN DO BTG 015 L

a5 s 80 ol o Gy VS S0 JU\L@
s e S8 AN &) m\

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu
seorang saja, dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang
meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal)
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang
tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang
meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat
seperenam. (Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi)
wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.

Selanjutnya adalah ayat 12 pada Surah al-Nisa':
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Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang dltlnggalkan
oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika
mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah
(dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah
dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat harta
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika
kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri) seperdelapan
dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat
yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu.
Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, meninggal
dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara
perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka
(saudara-saudara seibu itu) lebih dari seorang, mereka
bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah
(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli waris).
Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Penyantun.

Dalil lain lagi adalah ayat 176 pada Surah al-Nisa':
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, ‘“Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah, (yaitu) jika seseorang meninggal dan dia tidak
mempunyai anak, tetapi mempunyai seorang saudara
perempuan, bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua
dari harta yang ditinggalkannya. Adapun saudara laki-lakinya
mewarisi (seluruh harta saudara perempuan) jika dia tidak
mempunyai anak. Akan tetapi, jika saudara perempuan itu
dua orang, bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika mereka (ahli waris itu terdiri atas) beberapa
saudara laki-laki dan perempuan, bagian seorang saudara
laki-laki sama dengan bagian dua orang saudara perempuan.
Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu agar kamu tidak
tersesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

2. Hadis Rasulullah Saw :
Hadis yang berasal dari Ibnu Abbas, ra:

m\dl,,awdy)‘jb me\wwwp)uﬂ\.& s e
5555 Sy oY s g Lo Lol Lt ik ol e
37(421;

Dari Abdullah bin Abbas ra berkata: Rasulullah Saw.
Bersabda: “Berikan harta warisan kepada pemiliknya

S7Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, hlm. 1668-1670; Muslim bin Al-Hajjaj,
Sahih Muslim, jld. I11, hlm. 67; Abt Dawud, Sunan Abii Dawud, jld. 111, him. 1267,
At-Tarmizi, Sunan Al-Tarmizi, jld. IV, hlm. 176; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah,
jld. II, him. 486.
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menurut ketentuannya, jika ada sisa maka untuk kerabat laki-
laki terdekat.” (Muttafaq alaih).

Selain itu juga berdasarkan hadis yang berasal dari
Qubaidhah:
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Dari Qubaisyah bin Zuwaib ra berkata: Telah datang seorang
nenek (dari pihak ibu) kepada Abu Bakar al-Shiddiq ra
menanyakan tentang bagiannya dalam harta warisan. Abu
Bakar menjawab: "Hak anda dalam harta warisan tidak
terdapat dalam Kitab Allah (Al-Quran), dan aku juga tidak
tahu dalam hadis Rasulullah Saw ada dinyatakan bagian
untukmu, pulanglah, nanti akan aku tanyakan kepada orang
lain!" Lalu Abu Bakar menanyakan hal tersebut kepada para
Sahabat. Maka Al-Mughirah bin Syu'bah berkata: "Saya
hadir ketika Rasulullah Saw memberikan padanya (nenek)
seperenam" Abu Bakar menanyakan: "Adakah orang lain
yang bersamamu (saat itu)?" Muhammad bin Maslamah al-
Anshari berdiri dan menyatakan hal yang sama seperti
pertanyaan Al-Mughirah bin Syu'bah. Lalu Abu Bakar
memberikan bagian tersebut (seperenam) kepada sang nenek.
(H.R. Abu Dawud)

38 Aba Dawid, Sunan Abi Dawiid, jld. 111, (Kairo: Dar al-Hadith, 2010),
hlm. 1265; Al-Tarmizi, Sunan Tarmizi, JId. IV (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), hlm.
177-178; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, J1d 11, (Kairo: Dar Al-Hadith, 1998),
Hlm. 480
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Dalam hadis lain disebutkan:
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Dari Buraidah ra bahwa Nabi Saw menjadikan untuk nenek
seperenam jika tidak ada ibu. (H.R Abu Dawud)

2.1.3. Rukun Waris

Rukun Waris ada tiga,* yaitu:

1. Muwarrith (pewaris)

Muwarrith yaitu orang yang meninggal dan meninggalkan
harta atau hak yang berkaitan dengan harta.

2. Warith (ahli waris)

Warith yaitu kerabat pewaris yang secara syariat mempunyai
hak menerima bagian dalam harta warisan.

3. Mauriith (harta warisan)

Maurith yaitu harta yang ditinggalkan oleh pewaris, baik
berupa harta benda atau hak yang dapat diwariskan seperti hak
menahan barang gadai sampai dilunasinya hutang.

Harta warisan adalah segala jenis harta benda yang
ditinggalkan pewaris dimilikinya secara penuh tidak ada
kepemilikan orang lain dalam harta tersebut. Jika pewaris memiliki
harta secara perkongsian atau berserikat dengan pihak lain baik
dengan kerabat teman ataupun rekan bisnis maka harta tersebut
harus dipisahkan milik pihak lain harus diberikan kepada pemiliknya
demikian pula kepemilikan harta antara suami dan istri atau disebut

39 Abu Dawud, Sunan Abi Dawiid, jld. 111, (Kairo: Dar al-Hadith, 2010),
hlm. 1266.

40 Ibnu Abidin, Radd al-Muhtar 'ald al-Diirr al-Mukhtar, jld. X, (Riyadh:
Dar al-a'lam al-kutub, 2003), him. 491.; Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami Wa
adillatuh, J1d. VIII, (Damaskus: Dar al-Fikri, 1989) hlm. 248-249.
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dengan harta bersama sebelum pembagian harta warisan harus
dilakukan pemisahan.

Harta bersama antara suami istri awalnya didasari oleh urf di
suatu negeri yang tidak memisahkan antara harta suami dan harta
istri. Harta bersama tidak ditemukan dalam masyarakat Islam yang
adat istiadatnya memisahkan antara harta suami dan harta istri.
Dalam Islam hak dan kewajiban suami istri terkait dengan naskah
telah diatur secara jelas. Suami berkewajiban menafkahi istrinya
menurut tingkat kemampuannya. Harta yang diperoleh suami
merupakan milik suami. Istri berkewajiban menjaga harta suami
yang berada di dalam rumah. Bila istri mempunyai penghasilan
misalnya mengambil upah dengan menjahit pakaian, sebagai tenaga
pengajar, tenaga kesehatan, berniaga atau pekerjaan lainnya maka
hasil yang diperolehnya merupakan miliknya, disimpan secara
terpisah tidak dicampur dengan harta suami. Seandainya suatu saat
suami kesulitan untuk membiayai kebutuhan rumah tangga lalu
memakai uang istri maka suami telah berhutang kepada istri yang
wajib dibayar di kemudian hari. Dalam kondisi seperti ini jika salah
seorang dari mereka meninggal dunia maka tidak ada pemisahan
harta bersama karena harta mereka telah terpisah.*!

Berbeda halnya dengan masyarakat Islam di mana dalam
kehidupan rumah tangga tidak memisahkan antara suami dan istri.
Harta yang diperoleh suami bercampur dengan harta yang dihasilkan
istri. Dalam rumah tangga seperti ini rasa kebersamaan lebih
menonjol, dan menganggap akad nikah mengandung persetujuan
kongsi dalam membina kehidupan rumah tangga. Dengan demikian,
seluruh harta yang diperoleh selama perkawinan dianggap harta
milik bersama. Jika salah seorang dari mereka meninggal dunia

“Qatria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam
Kontemporer, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), hlm. 59-60.
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maka masalah pertama yang harus diselesaikan sebelum pembagian
harta warisan adalah penyelesaian pembagian harta bersama.*?

Dalam kitab-kitab figih bahasan harta bersama antara suami
dan istri tidak ditemukan secara eksplisit. Para fuqaha membahas
tentang pencampuran harta antar dua pihak atau lebih, juga
kerjasama untuk memperoleh kekayaan yang diistilahkan dengan
syirkah. Syirkah ialah suatu transaksi atau perjanjian antara dua
pihak atau lebih dalam permodalan, pengelolaan, dan keuntungan
yang diperoleh.

Pada dasarnya tidak terjadi percampuran harta antara suami
dan istri dengan terjadinya akad nikah, masing-masing pihak tetap
memiliki hartanya namun dalam mengarungi kehidupan rumah
tangga umumnya suami dan istri bekerja sama untuk memperoleh
harta dan kekayaan. Istri membantu suaminya dalam bekerja
mencari rezeki juga dalam pengelolaan dan penggunaannya. Banyak
istri yang mengerjakan seluruh pekerjaan rumah tangga sendiri tanpa
bantuan seorang asisten rumah tangga. Umumnya dilakukan guna
menghemat pengeluaran hingga sebagian penghasilan suami bisa
ditabung untuk membeli rumah, kendaraan, dan harta benda lainnya.
Pada dasarnya membayar seorang asisten rumah tangga untuk
mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga merupakan tanggung
jawab suami sebagai bagian dari kewajiban menafkahi istri. Oleh
karena itu selayaknya apa yang mereka usahakan dan memperoleh
selama perkawinan menjadi harta bersama dan merupakan milik
mereka berdua.

Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
telah mengakomodir hal ini, di mana diatur pada pasal 35 ayat (1),
"Harta benda diperoleh selama perkawinan menjadi harta
bersama."* Selanjutnya dirumuskan dalam Kompilasi Hukum Islam

42Qatria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam
Kontemporer, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), him. 59-60.

43 Undang-Undang R.I Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015). Hlm. 12
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Pasal 96, "Apabila terjadi cerai mati maka separuh harta bersama
menjadi hak pasangan yang hidup lebih lama."**

Harta yang beralih kepemilikannya dari seseorang yang
meninggal dunia kepada para ahli warisnya terdiri dari beberapa
unsur yaitu:*

a. Seluruh harta yang diperolehnya ketika ia hidup, baik
merupakan hasil usahanya, mendapat hibah, ataupun
warisan, baik berupa harta bergerak maupun harta tidak
bergerak.

b. Segala jenis hak terutama hak yang berkaitan dengan harta.
Sesuatu yang tergolong hak ada yang dapat diwariskan ada
pula yang tidak dapat diwariskan. Menurut Syafi'iyah hak
yang diwariskan ialah segala hak yang terkait dengan harta
seperti hak khiyar,*® dan hak syuf'ah.*” Adapun hak meminta
kembali harta yang telah dihibahkan tidak diwariskan

c. Diat, yaitu harta yang diperoleh seseorang setelah ia
meninggal dunia sebagai denda atas pembunuhan atau
penganiayaan terhadap dirinya juga termasuk harta warisan
yang berpindah kepemilikannya kepada ahli waris.

4 Undang-Undang R.I Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015). HIm. 351.

45 Al-Khatib al-Syarbani, Mughni al-Muhtdj, jld. TV, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1994). Hlm.7-8.

4 Hak khiyar ialah hak untuk memilih antara melangsungkan akad jual
beli atau membatalkannya. Hal ini dimiliki oleh kedua belah pihak, baik penjual
maupun pembeli. Khiyar terdiri dari khiyar majlis, khiyar syarat dan khiyar aib.
khiyar majlis ialah hak kedua belah pihak untuk melangsungkan transaksi atau
membatalkannya selama mereka masih berada di majelis akad. Khiyar syarat yaitu
hak untuk melangsungkan transaksi atau membatalkannya dalam batas waktu
tertentu yang tidak lebih dari 3 hari. Khiyar aib ialah hak untuk menentukan sikap
antara melangsungkan transaksi atau membatalkannya saat menemukan cacat
pada barang.

47 Hak syuf'ah ialah hak kepemilikan secara paksa yang ditetapkan bagi
teman perkongsian lama atas teman perkongsian baru terhadap kepemilikannya
dengan suatu bayaran.
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d. Harta yang didapatkan seseorang setelah ia meninggal
sebagai hasil dari usaha yang dilakukannya ketika ia hidup,
seperti khamar yang berubah menjadi cuka, hewan buruan
yang masuk dalam perangkap yang dipasangnya ketika ia
hidup, atau juga dana pensiun yang merupakan tabungan dari
hasil kerja semasa hidupnya. Ini termasuk harta warisan dan
berpindah kepemilikannya kepada ahli waris.

Fugaha Hanafiyah juga berpendapat bahwa hak ada yang
diwariskan dan berpindah kepada ahli waris, namun ada hak yang
tidak diwariskan dan hilang dengan meninggalnya si pemilik hak.
Menurut Hanafiyah hak yang dapat berpindah kepada ahli waris
adalah hak menahan barang dagangan dan hak menahan barang
gadai. Adapun hak syuf'ah, hak khiyar syarat, hak yang diperoleh
pada akad wikalah (perwakilan), 'ariyah (menggunakan barang
pinjaman) dan wadi'ah (menitipkan barang) tidak diwariskan. Jika
seseorang meminjam suatu barang kemudian ia meninggal, hak
untuk menggunakan barang tersebut tidak diwariskan. Demikian
pula hak meminta kembali harta yang dihibahkan. Terkait khiyar aib
sebagian fugaha Hanafiyah berpendapat hal ini diwariskan namun
sebagian lain berpendapat hal ini hilang dengan meninggalnya
seseorang*®

Untuk terjadinya pembagian warisan diharuskan adanya ketiga
rukun yang telah disebutkan di atas. Apabila tidak terdapat salah satu
dari rukun di atas maka tidak ada pula pembagian harta warisan.
Karena ada atau tidak adanya sesuatu tergantung pada adanya rukun,
juga warisan merupakan suatu ketentuan akan berhaknya seseorang
atas harta orang lain yang telah meninggal dunia. Dalam konteks

48 Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar 'ala al-Durr al-Mukhtar, jld. X, (Riyad:
Dar al-a'lam al-kutub, 2003), him. 491.; Wahbah al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami Wa
adillatuh, J1d. VIII, (Damaskus: Dar al-Fikri, 1989) hlm. 498.
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hukum negara hal ini telah disusun sebagaimana tertera pada
Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut ini:*’

a.

pasal 171 (b) "pewaris adalah orang yang pada saat
meninggalnya atau yang dinyatakan meninggal berdasarkan
putusan pengadilan agama Islam meninggalkan ahli waris
dan harta peninggalan"

. pasal 171 (c) menyatakan "Ahli waris adalah orang yang

pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau
hubungan perkawinan dengan pewaris beragama Islam dan
tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris."

. pasal 171 (d) menyebutkan "Harta peninggalan adalah harta

yang ditinggalkan oleh pewaris baik yang berupa harta benda
yang menjadi miliknya maupun hak-haknya."

pasal 171 (e) mencantumkan "Harta warisan adalah harta
bawaan ditambah bagian dari harta bersama setelah
digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit sampai
meninggalnya biaya pengurusan jenazah pembayaran hutang
dan pemberian untuk kerabat."

2.1.4. Sebab Kewarisan

Sebab untuk mendapatkan warisan ada empat:>°

a. Nasab atau kerabat

Nasab atau kerabat ialah setiap hubungan yang disebabkan

dari kelahiran. Hubungan nasab mencakup asal usul pewaris,
keturunan, juga saudaranya, baik saudara kandung, seayah ataupun

seibu.

b. Pernikahan yang sah

49 Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan

Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015) hlm. 375

0 Al-Khatib al-Syarbani, Mughni al-Muhtdj, jld. 1V, (Beirut: Dar al-

Kutub al-Tlmiyah, 1994). HIm.8.
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Pernikahan yang menjadi sebab saling mewarisi antara suami
istri ialah terjadinya akad nikah yang sah antara keduanya. Bila
setelah terjadinya akad nikah yang sah salah seorang suami atau istri
meninggal dunia, maka pasangan yang ditinggalkan berhak
mendapatkan harta warisan walaupun sebelum terjadinya dukhul
(hubungan suami istri) dikarenakan telah adanya sebab kewarisan di
antara mereka.

c. Wala'

Yaitu dengan cara memerdekakan seseorang dari perbudakan.
Mu'tig (seorang laki-laki yang membebaskan seseorang dari
perbudakan) atau  mu'tigah  (seorang perempuan  yang
memerdekakan seseorang dari status hamba sahaya) menjadi ahli
waris dari harta yang ditinggal oleh budak yang telah
dimerdekakannya. Namun tidak sebaliknya, seorang budak yang
telah dimerdekakan tidak dapat menerima warisan dari tuan yang
telah memerdekakannya.

d. Jihah al-Islam (hubungan sesama Islam)

Bila seseorang yang meninggal dunia tidak mempunyai ahli
waris dengan sebab-sebab di atas harta yang ditinggalkannya
menjadi milik Baitul Mal yang akan dikelola untuk kemaslahatan
kaum muslimin. Hal ini sebagaimana tercantum pada pasal 191
Kompilasi Hukum Islam, "Bila pewaris tidak meninggalkan ahli
waris sama sekali atau ahli warisnya tidak diketahui ada atau
tidaknya, maka harta tersebut atas putusan Pengadilan Agama
diserahkan penguasaannya kepada Baitul Mal untuk kepentingan
agama Islam dan kesejahteraan umum.”!

51 Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015) hlm. 381.
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2.1.5. Syarat Kewarisan
Syarat kewarisan ada tiga: meninggalnya pewaris, ahli waris
hidup ketika pewaris meninggal, dan diketahui hubungan ahli waris
dengan pewarisnya.’? Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Meninggalnya pewaris

Salah satu syarat adanya pembagian harta warisan adalah si
pemilik harta meninggal dunia, karena jika seseorang masih hidup
maka seluruh harta yang dimilikinya masih berada dalam
kepemilikan dan kekuasaannya. Harta tersebut tidak dapat berpindah
kepada orang lain kecuali dengan terjadinya salah satu sebab
perpindahan kepemilikan harta, seperti terjadi akad jual beli, hibah
dan sebagainya. Jika seseorang membagi harta yang dimilikinya saat
ia hidup maka pembagian tersebut tidak dihukumkan sebagai
pembagian harta warisan.

2. Ahli waris masih hidup ketika pewaris meninggal dunia
walau hanya sesaat

Selain syarat meninggalnya pewaris disyaratkan pula ahli
waris masih hidup ketika pewaris meninggal meskipun hidupnya
hanya terselang beberapa waktu. Ahli waris yang sudah meninggal
terlebih dahulu tidak berhak untuk menerima harta warisan ahli
waris yang masih hidup ketika pewarisnya meninggal terhitung
sebagai ahli waris meski ia telah meninggal saat pembagian harta
warisan. Hidupnya ahli waris ketika pewaris meninggal dapat
terpenuhi dengan beberapa bentuk; hidup secara hakiki, hidup secara
hukum yaitu orang hilang yang tidak diketahui keberadaannya ia
dihukumkan hidup sebelum dikeluarkan putusan hakim bahwa ia

52 Ibnu Abidin, Radd al-Muhtar 'ala al-Durr al-Mukhtar, jld. X, (Riyad:
Dar al-a‘lam al-kutub, 2003), hlm. 491.; Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami Wa
adillatuh, JId. VIII, (Damaskus: Dar al-Fikri, 1989) hlm. 49; Al-Khatib al-
Syarbani, Mughni al-Muhtaj, jld. IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994).
Hlm.10.
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dinyatakan meninggal dunia ataupun hidup secara tagdiri yaitu janin
yang berada dalam kandungan ibunya.

3. Diketahui hubungannya dengan pewaris

Hubungan ahli waris dengan pewaris harus diketahui secara
jelas, baik hubungan pernikahan yang sah atau hubungan kerabat
serta jalur kekerabatannya, atau dapat melalui kedua hubungan
tersebut yaitu hubungan pernikahan yang sah dan hubungan kerabat
Sataupun dengan jalan memerdekakan seseorang dari hamba
sahaya.

2.1.6. Mani' (Penghalang) Kewarisan
Di antara mani’ dalam pewarisan adalah sebagai berikut:
1. Berbeda agama antara ahli waris dengan pewaris

Para fugaha sependapat bahwa perbedaan agama menjadi
penghalang bagi ahli waris untuk mendapatkan harta warisan dari
pewarisnya. Jika seorang muslim meninggal dunia dan di antara ahli
waris ada yang berbeda agamanya ahli waris tersebut tidak berhak
atas harta warisan dari keluarganya yang meninggal. Demikian pula
sebaliknya orang Islam tidak berhak mendapatkan harta warisan dari
keluarganya yang non muslim. Hal ini berdasarkan hadis:

G ¥ 16 ey ade B Lo 10T egas &1 o) gy o el s
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53 Misalnya seorang perempuan menikah dengan anak dari saudara laki-
laki ayahnya (anak paman) maka laki-laki tersebut memiliki dua hubungan dengan
istrinya; sebagai suami (hubungan pernikahan) dan sebagai anak laki-laki paman
(hubungan kerabat).

5% Al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), hlm. 1675;
Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih Muslim, jld. 111, hlm. 67; Abu Dawud, Sunan Abi
Dawid, jld. 111, (Kairo: Dar al-Hadith, 2010), hlm. 1271; Sunan Al-Tarmizi, jld.
IV, him. 180; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jld. 11, him. 482.
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Dari Usamah bin Zaid ra bahwasanya Rasulullah Saw
bersabda: orang Islam tidak mewarisi orang kafir dan orang
kafir tidak mewarisi orang Islam. (Muttafaq ‘alaih)

2. Murtad

Orang yang keluar dari agama Islam tidak mendapatkan harta
warisan dari keluarganya yang tetap memeluk Islam. Begitu pula
sebaliknya jika ia meninggal dengan status murtad maka
keluarganya pun tidak mewarisi harta yang ditinggalkannya baik
kerabatnya yang muslim atau non muslim. Bahkan jika ada
kerabatnya yang murtad pun tidak berhak mendapatkan harta
warisannya ini, dikarenakan seorang yang murtad tidak diakui atas
agama baru yang dianutnya. Hartanya menjadi milik Baitul Mal,
baik harta yang didapatkannya saat ia berstatus muslim ataupun
setelah ia murtad.”® Sedangkan menurut Hanafiah harta yang
diperolehnya selama ia muslim menjadi harta warisan untuk
kerabatnya yang muslim. Adapun harta yang diperolehnya selama ia
murtad menjadi milik Baitul Mal menurut Imam Abu Hanifah.
sedangkan menurut Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan Asy-
Syaibani harta tersebut diwariskan untuk kerabatnya yang muslim
sebagaimana harta yang diperolehnya selama ia memeluk Islam.

3. Budak (hamba sahaya)

Seorang budak tidak mendapatkan harta warisan dari
keluarganya yang meninggal dunia sampai ia merdeka. Hal ini
dikarenakan seseorang yang berstatus budak tidak berhak atas
kepemilikan harta. Hartanya merupakan milik tuannya. Jika ia
diberikan harta warisan dari kerabatnya yang meninggal dunia harta
tersebut akan menjadi milik tuannya.>¢

55 Al-Baghawi, At-Tahzib fi Figh al-Imam al-Syafi i, J1d. V, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997), hlm. 7-8; Al-Khatib asy-Syarbani, Mughni al-
Muhtaj, jld. IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994). Him.44.

% Al-Baghawi, At-Tahzib fi Figh al-Imam al-Syafi i, J1d. V, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997), hlm. 13.
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4. Pembunuhan
Seseorang yang melakukan tindak pidana pembunuhan
menjadi terhalang untuk mendapatkan harta warisan dari orang yang
dibunuhnya. Hal ini berdasarkan hadis:
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bersabda: Tidaklah orang
yang membunuh mendapatkan warisan. (H.R. Al-Dar Qutni)

2.1.7. Asas Hukum Waris Dalam Islam

Hukum kewarisan Islam atau yang lazim disebut faraid
dalam literatur hukum Islam adalah salah satu bagian dari
keseluruhan hukum Islam yang mengatur peralihan harta dari orang
yang telah meninggal kepada orang yang masih hidup. Sebagai
hukum agama yang terutama bersumber kepada wahyu Allah yang
disampaikan oleh Rasulullah Saw, hukum kewarisan Islam
mengandung berbagai asas yang dalam beberapa hal berlaku pula
pada hukum kewarisan yang bersumber dari akal manusia.’® Di
samping itu, hukum kewarisan Islam dalam hal tertentu mempunyai
corak tersendiri, berbeda dengan hukum kewarisan yang lain.
Berbagai asas hukum ini memperlihatkan bentuk karakteristik dari
hukum kewarisan Islam.

Hukum kewarisan Islam digali dari keseluruhan ayat hukum
dalam al-Quran dan penjelasan tambahan yang diberikan oleh
Rasulullah Saw dalam sunnahnya. Dalam pembahasan ini akan
dikemukakan lima asas yang berkaitan dengan sifat peralihan harta

S7Al-Dar Qutni, Sunan al-Dar Qugnt, J1d. 111, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
2001). HIm.334

8 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Prenadamedia
Grup, 2005) hlm. 21
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kepada ahli waris, cara pemilikan harta oleh yang menerima, kadar
jumlah harta yang diterima, dan waktu terjadinya peralihan harta
itu. Asas-asas tersebut adalah asas ijbari, asas bilateral, asas
individual, asas keadilan berimbang, dan asas semata akibat
kematian.
a. Asas Ijbari

Dalam hukum Islam peralihan harta dari orang yang telah
meninngal kepada orang yang masih hidup berlaku dengan
sendirinya tanpa usaha dari yang akan meninggal atau kehendak
yang akan menerima. Cara peralihan seperti ini disebut secara
ijbari. Kata ijbari secara leksikal mengandung arti paksaan
(compulsory), yaitu melakukan sesuatu di luar kehendak sendiri.
Pengertian “wali mujbir” dalam terminologi fikih munakahat
mengandung arti si wali dapat mengawinkan anak gadisnya di luar
kehendak anak gadisnya itu. Begitu pula kata jabari dalam
terminologi ilmu kalam mengandung arti paksaan, dengan arti
semua perbuatan yang dilakukan oleh seorang hamba bukanlah atas
kehendak dari hamba tersebut, tetapi adalah kehendak dan
kekuasaan Allah, sebagaimana yang berlaku menurut aliran dalam
Jabariyyah.”®

Dijalankannya asas ijbari dalam hukum kewarisan Islam
mengandung arti bahwa peralihan harta dari seseorang yang telah
meninggal kepada ahli warisnya berlaku dengan sendirinya
menurut kehendak Allah tanpa tergantung kepada kehendak dari
pewaris atau permintaan dari ahli warisnya. Hal ini berbeda dengan
kewarisan menurut hukum perdata (BW) yang peralihan hak
kewarisan tergantung kepada kemauan pewaris serta kehendak dan
kerelaan ahli waris yang akan menerima, tidak berlaku dengan
sendirinya. Adanya unsur ijbari dalam sistem kewarisan Islam
tidak akan memberatkan orang yang akan menerima warisan,
karena menurut ketentuan hukum Islam ahli waris hanya berhak

59 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Universitas Indonesia) 1974,
hlm. 131
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menerima harta yang ditinggalkan dan tidak berkewajiban memikul
hutang yang ditinggalkan oleh pewaris. Kewajiban ahli waris hanya
sekedar menolong membayarkan hutang pewaris dengan harta yang
ditinggalkannya dan tidak berkewajiban melunasi hutang itu
dengan hartanya sendiri. Dalam BW diberikan kemungkinan untuk
tidak menerima hak kewarisan, karena diberikan kemungkinan
untuk tidak menerima hak kewarisan, karena menerima akan
membawa akibat menanggung resiko untuk melunasi hutang
pewaris.

Adanya asas ijbari dalam hukum kewarisan Islam dapat
dilihat dari beberapa segi, yaitu dari segi peralihan harta, dari segi
jumlah harta yang beralih dan dari segi kepada siapa harta itu
beralih. Unsur ijbari dari segi cara peralihan mengandung arti
bahwa harta orang yang meninggal dunia itu beralih dengan
sendirinya, bukan dialihkan siapa-siapa kecuali Allah Swt. Oleh
karena itu kewarisan dalam Islam diartikan dengan peralihan harta,
bukan pengalihan harta. Karena pada peralihan berarti beralih
dengan sendirinya, sedangkan pengalihan tampak usaha seseorang.
Asas ijbari dalam peralihan ini dapat dilihat dari firman Allah Swt
dalam Surah al-Nisa' (4):7
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua
orang tua dan kerabatnya dan bagi perempuan ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya,
baik sedikit maupun banyak, menurut bagian yang telah
ditetapkan.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagi seseorang laki-laki
maupun perempuan ada nasib dari harta peninggalan orang tua dan
karib kerabat. Kata nasib berarti bagian, saham, atau jatah dalam
bentuk sesuatu yang diterima dari pihak lain. Dari kata nasib itu



42

dapat dipahami bahwa jumlah harta yang ditinggalkan si pewaris,
disadari atau tidak, telah terdapat hak ahli waris. Dalam hal ini
pewaris tidak perlu menjanjikan sesuatu sebelum ia meninggal;
begitu pula ahli waris tidak perlu meminta haknya.

Bentuk ijbari dari segi jumlah berarti bahwa bagian atau hak
ahli waris dalam harta warisan sudah jelas ditentukan oleh Allah,
sehingga pewaris maupun ahli waris tidak mempunyai hak untuk
menambah atau mengurangi apa yang telah ditentukan itu. Adanya
unsur ijbari dari segi jumlah itu dapat dilihat dari kata mafrudan
yang secara etimologis berarti telah ditentukan atau telah
diperhitungkan. Kata-kata tersebut dalam terminologi ilmu fikih
berarti sesuatu yang telah diwajibkan Allah kepada hamba-Nya.
Dengan menggabungkan kedua kemungkinan pengertian, maka
maksudnya ialah sudah ditentukan jumlahnya dan harus dilakukan
sedemikian rupa secara mengikat dan memaksa.

Bentuk ijbari dari penerima peralihan harta itu berarti bahwa
mereka yang berhak atas harta peninggalan itu sudah ditentukan
secara pasti, sehingga tidak ada satu kekuasaan manusia pun dapat
megubahnya dengan cara memasukkan orang lain atau
mengeluarkan orang yang berhak. Adanya unsur ijbari dapat
dipahami dari kelompok ahli waris sebagaimana disebutkan Allah
dalam ayat-ayat 11, 12, dan 176 Surah al-Nisa'.

Terlihat jelas pada ayat-ayat di atas bahwa penerima
penerima peralihan harta itu berarti bahwa mereka yang berhak atas
harta peninggalan itu sudah ditentukan secara pasti.

b. Asas Bilateral
Asas bilateral dalam kewarisan mengandung arti bahwa harta
warisan beralih kepada atau melalui dua arah. Hal ini berarti bahwa
setiap orang menerima hak kewarisan dari kedua belah pihak garis
kerabat, pihak kerabat garis keturunan laki-laki dan pihak kerabat
garis keturunan perempuan. Asas bilateral ini dapat dilihat secara
nyata pada firman Allah dalam Surah Al-Nisa' (4): 7, 11, 12 dan
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176 seperti yang telah disebutkan di atas. Dalam ayat 7 dijelaskan
bahwa seorang laki-laki berhak mendapat warisan dari pihak
ayahnya dan dari pihak ibunya. Begitu pula seorang perempuan
berhak menerima harta warisan dari pihak ayahnya dan dari pihak
ibunya. Ayat ini merupakan dasar bagi kewarisan bilateral itu.

Dari ketiga ayat dikemukakan di atas terlihat secara jelas
bahwa kewarisan itu beralih ke bawah (anak-anak) ke atas (ayah
dan ibu) dan ke samping (saudara-saudara) dari kedua belah pihak
garis keluarga, yaitu laki-laki dan perempuan dan menerima
warisan dari dua garis keluarga, yaitu garis laki-laki dan garis
perempuan. inilah yang dinamakan pewarisan secara bilateral.

c. Asas Individual

Hukum Islam mengajarkan asas kewarisan secara individual,
dengan arti bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi untuk dimiliki
secara perseorangan. Masing-masing ahli waris menerima
bagiannya secara tersendiri tanpa terikat dengan ahli waris yang
lain. Keseluruhan harta warisan dinyatakan dalam nilai tertentu
yang mungkin dibagi-bagi; kemudian jumlah tersebut dibagikan
kepada setiap ahli waris yang berhak menurut kadar bagian masing-
masing.

Setiap ahli waris berhak atas bagian yang didapatnya tanpa
tergantung dan terikat dengan ahli waris yang lain. Hal ini
didasarkan kepada ketentuan bahwa setiap insan sebagai pribadi
mempunyai kemampuan untuk menerima hak dan menjalankan
kewajiban, yang di dalam Usul fikih disebut ahlivat al-wujib.
dalam pengertian ini setiap ahli waris berhak menuntut secara
sendiri-sendiri harta warisan itu dan berhak pula untuk tidak
berbuat demikian.

Sifat Individual dalam kewarisan itu dapat dilihat dari aturan-
aturan Alquran yang menyangkut pembagian harta warisan itu
sendiri. ayat 7 surat al-Nisa' secara garis besar menjelaskan bahwa
laki-laki maupun perempuan berhak menerima warisan dari orang
tua dan karib kerabatnya, terlepas dari jumlah harta tersebut dengan
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bagian yang telah ditentukan. Dari ayat 7 tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa jumlah bagian untuk setiap ahli waris tidak
ditentukan oleh banyak atau sedikitnya harta yang ditinggalkan.
Sebaliknya jumlah harta itu tunduk kepada ketentuan yang berlaku.

Ayat 11, 12 dan 176 surat al-Nisa' menjelaskan secara
terperinci hak masing-masing ahli waris secara individual menurut
bagian tertentu dan pasti. Dalam bentuk yang tidak tertentu seperti
anak laki-laki bersama dengan anak perempuan dalam Surah al-
Nisa' ayat 11 atau saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam
ayat 176 dijelaskan juga perimbangan pembagiannya yaitu bagian
laki-laki banyaknya sama dengan dua bagian perempuan. Dari
perimbangan yang dinyatakan itu akan jelas pula bagian masing-
masing ahli waris.

Memang dalam beberapa bentuk terlihat bagian secara
kelompok atau bersama seperti anak laki-laki bersama dengan anak
perempuan dalam ayat 11 Surah Al-Nisa, saudara laki-laki dan
saudara perempuan dalam ayat 176, dua orang anak perempuan
mendapat 2/3 dalam ayat 11, dua orang saudara perempuan
mendapat 2/3 dalam ayat 176, dan saudara-saudara yang berserikat
dalam mendapatkan sepertiga harta pewaris adalah seseorang yang
tidak memiliki ahli waris langsung dalam ayat 12 Surah al-Nisa'.
Namun bentuk kolektif ini hanya untuk sementara yaitu sebelum
terjadi pembagian yang bersifat individual di antara mereka.
Pembagian secara individual ini adalah ketentuan yang mengikat
dan wajib dijalankan oleh setiap muslim dengan sanksi berat di
akhirat bagi yang melanggarnya sebagaimana yang dinyatakan
Allah dalam Surah al-Nisa' ayat 13 dan 14.
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Itu adalah batas-batas (ketentuan) Allah. Siapa saja yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. (Mereka) kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang
sangat besar. Siapa saja yang mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya serta melanggar batas-batas ketentuan-Nya, niscaya Dia
akan memasukkannya ke dalam api neraka. (Dia) kekal di
dalamnya. Baginya azab yang menghinakan.

d. Asas Keadilan Berimbang

Di dalam al-Qur’an kata al- ‘adl disebutkan lebih dari 28 kali.
Sebagian di antaranya diturunkan Allah dalam bentuk kalimat
perintah dan sebagian dalam bentuk kalimat berita. Dalam
hubungannya dengan hak yang menyangkut materi, khususnya
yang menyangkut dengan kewarisan, kata tersebut dapat diartikan;
keseimbangan antara hak dan kewajiban dan keseimbangan antara
yang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan.

Atas dasar pengertian tersebut di atas terlihat asas keadilan
dalam pembagian harta warisan dalam hukum Islam. Secara
mendasar dikatakan bahwa perbedaan gender tidak menentukan
hak kewarisan dalam Islam. Artinya sebagaimana laki laki,
perempuan pun memiliki hak yang sama kuat untuk mendapatkan
warisan.

Adapun jika ditinjau dari segi jumlah bagian yang diperoleh
saat menerima hak, memang terdapat ketidaksamaan. Akan tetapi,
hal tersebut bukan berarti tidak adil, karena keadilan dalam
pandangan Islam tidak hanya diukur dengan jumlah yang didapat
saat merima hak waris tetapi juga dikaitkan kepada kegunaan dan
kebutuhan. Secara umum dapat dikatakan laki-laki membutuhkan
lebih banyak materi dibandingkan perempuan. Hal tersebut
dikarenakan laki-laki memikul kewajiban ganda, yaitu untuk
dirinya sendiri dan terhadap keluarga termasuk para perempuan
sebagaimana dijelaskan Allah dalam Surah al-Nisa' ayat 34:
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Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menatkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya)
tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz berilah
mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara
yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka
menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi
lagi Mahabesar.

Bila dihubungkan jumlah yang diterima dengan kewajiban
dan tanggung jawab seperti disebutkan di atas maka akan terlihat
bahwa kadar manfaat yang akan dirasakan laki-laki sama dengan
apa yang dirasakan oleh pihak perempuan. Meskipun pada mulanya
laki-laki menerima dua kali lipat dari perempuan namun sebagian
dari yang diterima akan diberikannya kepada perempuan dalam
kapasitasnya sebagai pembimbing yang bertanggung jawab. Inilah
keadilan dalam konsep Islam.

Hak warisan yang diterima oleh ahli waris pada hakikatnya
merupakan komunitas tanggung jawab pewaris terhadap
keluarganya atau ahli waris; sehingga jumlah bagian ahli waris
berimbang dengan perbedaan tanggung jawab seseorang (yang
kemudian menjadi pewaris) terhadap keluarga (yang kemudian



47

menjadi ahli waris). Bagi seorang laki-laki tanggung jawab
utamanya adalah istri dan anak-anaknya. Ini merupakan kewajiban
agama yang harus dipikulnya. Seperti firman Allah dalam Surah
al- Baqarah ayat 233.
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“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut....”

e. Asas semata akibat kematian

Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan istilah “kewarisan” hanya
berlaku setelah yang mempunyai harta meninggal dunia. Asas ini
berarti bahwa harta seseorang tidak dapat beralih kepada orang lain
dengan nama waris selama yang mempunyai harta masih hidup.
Dengan demikian hukum kewarisan Islam hanya mengenal satu
bentuk kewarisan, yaitu kewarisan akibat kematian semata atau
yang dalam hukum perdata disebut dengan ‘“kewarisan ab
intestato” dan tidak mengenal kewarisan atas dasar wasiat yang
dibuat pada waktu masih hidup yang disebut “kewarisan bij
testament.”

Asas kewarisan akibat kematian ini mempunyai kaitan erat
dengan asas ijbari yang disebutkan sebelumnya. Pada hakikatnya,
seseorang yang telah memenuhi syarat sebagai subjek hukum dapat
menggunakan hartanya secara penuh untuk memenuhi keinginan
dan kebutuhan sepanjang hayatnya. Namun setelah meninggal
dunia ia tidak lagi memiliki kebebasan tersebut.
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2.1.8. Kewajiban Ahli Waris Sebelum Pelaksanaan
Pembagian Warisan

Setelah seseorang dinyatakan meninggal dunia, maka
muncullah beberapa kewajiban bagi para ahli waris terhadap
pewaris untuk menunaikannya sebelum harta warisan pewaris
tersebut dibagikan kepada ahli warisnya. Kewajiban-kewajiban
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Biaya pentajhizan/pengurusan mayyit.

Biaya-biaya dimaksud menyangkut biaya untuk membeli
tanah kuburan, biaya pemandian, pengkafanan, dan biaya
pemakaman. Apabila biaya tajhiz mayyit tidak cukup dari harta
peninggalan yang bersangkutan, maka diambil dari harta para ahli
waris yang wajib dalam memberikan nafkah jenazah semasa
hidupnya. Apabila yang wajib menafkahinya tidak ada atau tidak
mampu, maka biaya tajhiz jenazah ditanggung oleh Baitul Mal. Jika
Baitul Mal tidak ada atau tidak mampu, maka biayanya ditanggung
oleh hartawan umat Islam atau menjadi beban semua umat Islam
sebagai kewajiban kifayah.

Mendahulukan biaya perawatan jenazah daripada hutang
adalah pendapat Hanabilah. Adapun Hanafiyyah dan Syafi'iyyah
mendahulukan pembayaran hutang daripada biaya perawatan.
Malikiyyah mendahulukan utang yang djamin dengan gadai
daripada perawatan jenazah.6!

b. Membayar hutang-hutang mayyit.
Hutang dari seseorang yang telah meninggal tidak menjadi
beban ahli waris; karena hutang dalam pendangan Islam tidak

8 Anshary MK, Hukum Kewarisan Islam Dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar) 2017, Him. 14

61 Wahbah al-Zuhaily, Figh Islam Wa Adillatuhu, jld. X. (Beirut: Dar al-
Fikri, 2010) hlm. 365
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diwarisi. Hutang tetap menjadi tanggung jawab yang meninggal
yang dibebankan kepada harta yang ditinggalkannya. Kewajiban
ahli waris atau yang ditinggal hanya sekedar menolong
membayarkan hutang tersebut dari harta yang ditinggalkan itu.
Tidak dibebankannya hutang kepada ahli warisnya itu dapat
dipahami dari firman Allah dalam Surah al-An‘am ayat 164:

S 353533555

“....Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain...”

Karena hutang pewaris itu harus dibebankan kepada harta yang
ditinggalkannya, maka untuk tidak membebani yang meninggal
dengan hutangnya itu, maka tindakan pembayaran hutang itu harus
dilaksanakan sebelum pembagian harta warisan. Oleh karena itu
Allah Swt berkali-kali menekankan pembayaran hutang itu
sebelum dibagikan harta untuk ahli warisnya. Ayat-ayat tersebut
juga mengisyaratkan pembayaran hutang itu dihubungkan kepada
harta yang ditinggalkannya.

Hutang orang yang meninggal secara garis besar dapat
dikelompokkan kepada dua kelompok yaitu:%*

1. Hutang kepada Allah, yaitu kewajiban-kewajiban agama
dalam bentuk materi yang telah wajib dilaksanakan selagi
hidup tetapi belum dilakukan sebelum ia meninggal, seperti
zakat, kafarah, dan nazar yang belum dilaksanakan.

2. Hutang kepada sesama manusia, yaitu hutang yang dibuat
oleh yang meninggal sebelum meninggal atau hak orang
lain yang ada di tangannya; barang orang lain yang belum
diserahkannya sebelum meninggalnya. Hutang kepada
sesama manusia dibagi kepada beberapa macam:

a) Hutang yang menyangkut dengan benda milik
seseorang yang ada padanya sebelum meninggal dan

2 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta, Preanadamedia
Grup) 2015, him. 286
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masih  utuh  sebagaimana  adanya  sesudah
meninggalnya, seperti titipan, barang jaminan, dan
barang yang diberinya dan belum sempat dibayar
sebelumnya.

b) Hutang dalam bentuk tanggung jawab yang belum
dibayarnya seperti uang yang dipinjamnya waktu masih
sehat.

c) Hutang dalam bentuk tanggung jawab yang dibuatnya
waktu sakit yang dekat kematiannya pemisahan hutang
antara yang dibuat pada saat masih sehat atau sakit
menjelang kematian hanya berlaku di kalangan ulama
Hanafi dan tidak dikenal di kalangan ulama jumhur.

Di antara hutang yang harus dilakukan paling awal ialah
hutang dalam bentuk benda milik orang lain yang masih utuh
berada di tangannya, karena pada hakikatnya harta tersebut masih
utuh milik pemilik asalnya. Inilah pendapat ulama jumhur. Adapun
hutang kepada Allah menurut jumhur termasuk zahiri wajib
didahulukan atas hutang yang lain. Ulama Hanafi berpendapat
bahwa hutang kepada Allah tidak wajib dibayarkan kecuali bila ada
wasiat dari pewaris yang dibuatnya sebelum meninggal. Hutang
dalam bentuk ini pembayarannya diperhitungkan dari jumlah
wasiat. menurut ulama Hanafi bahwa segala sangkut paut dengan
kewajiban terhadap Allah akan berakhir dengan kematian, karena
dengan kematian gugurlah segala bentuk kewajiban kepada Allah.

¢. Menunaikan wasiat si mayyit.

Jika sesudah mengeluarkan biaya jenazah dan membayarkan
hutang harta peninggalan masih ada maka tindakan selanjutnya
adalah membayarkan atau menyerahkan wasiat yang dibuat
pewaris kepada pihak yang berhak adanya ketentuan tentang wasiat
itu terdapat dalam Alquran Surah al-Baqarah ayat 180:
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Diwajibkan kepadamu, apabila seseorang di antara kamu
didatangi (tanda-tanda) maut sedang dia meninggalkan
kebaikan (harta yang banyak), berwasiat kepada kedua orang
tua dan karib kerabat dengan cara yang patut (sebagai)
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.

Dalam ayat ini Allah Swt menyatakan wasiat untuk orang tua
dan kerabat yang pada umumnya adalah ahli waris sebagaimana
terdapat dalam Surah al-Nisa' ayat 11,12 dan 176. Kemudian
pelaksanaan ayat 180 Surah al-Bagarah yang bersifat umum itu

-

dibatasi oleh hadis Nabi riwayat Tarmidzi yang bunyinya »3 Y

< )\55 yang artinya tidak boleh wasiat untuk ahli waris.®> Dengan

menyatukan pengertian hadis nabi dengan maksud ayat 180 Surah
al-Bagarah tersebut di atas dapat dipahami bahwa orang tua dan
kerabat berhak menerima wasiat bila orang tua dan kerabat itu oleh
sesuatu hal tertentu tidak berhak menerima warisan karena
terhalang atau tertutup oleh yang lebih berhak. Dalam keadaan
terhalang ini maka diperolehnya adalah wasiat, sedangkan dalam
keadaan tidak terhalang yang diperolehnya adalah warisan. Mereka
tidak dapat menerima keduanya sekaligus.

Tentang batas maksimal suatu wasiat ditentukan dalam hadis
Nabi dari Saad bin Waqqas menurut riwayat al-Bukhari dan
Muslim yang menyatakan bahwa wasiat tidak boleh lebih dari
sepertiga dengan pertimbangan bahwa meninggalkan anak dalam

83 Al-Tarmizi, Sunan al-Tarmizi, jld. IV, (Mesir: Maktabah Mustafa al-
Babiy Al-Halabiy, 1975), him. 133
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keadaan berkecukupan lebih baik daripada meninggalkannya
dalam keadaan sengsara.®*

Mengenai urutan tindakan mendahului pembagian harta
warisan, para ulama berbeda pendapat. Di dalam Al-Quran hanya
dua kewajiban yang disebutkan secara berurutan sebegai prasyarat
pembagian warisan untuk ahli waris, yaitu wasiat dan hutang.
Sekalipun dalam Al-Quran Allah menyebutkan wasiat lebih dahulu
dari hutang, namun tidaklah berarti bahwa dalam pelaksanaannya
wasiat harus mendahului dari pembayaran hutang. Yang
dikehendaki Allah dalam ayat ini ialah wasiat dan hutang harus
lebih dahulu diselesaikan sebelum pembagian warisan.

Dalam penafsiran yang berlaku, semua ulama menyatakan
bahwa pembayaran hutang harus lebih dahulu dilakukan daripada
mengeluarkan wasiat. Walaupun ulama zahiri biasanya memahami
menurut lahir apa yang tersurat, namun dalam hal urutan antara
wasiat dan hutang, sama pendapatnya dengan jumhur ulama
tentang mendahulukan hutang daripada wasiat.®> Alasan hukum
yang digunakan para ulama adalah bahwa hutang itu merupakan
suatu kewajiban, sedangkan wasiat itu hanyalah perbuatan baik
yang dianjurkan. Bila kewajiban bertemu dengan anjuran,
kewajiban harus didahulukan. Adapun biaya pengurusan jenazah,
walaupun dalam Al-Quran tidak dijelaskan sama sekali, namun
hasil ijtihad jumhur ulama menetapkan bahwa biaya pengurusan
jenazah merupakan tindakan pertama yang harus dilakukan.5®

64 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2005), hlm. 284.

%Ibnu Hazm, al-Muhalla bi al-athar, (Beirut: Matba’ah al-Jumhuriyyah:
1970) hlm. 253

% Ibnu Abidin. Hasyiyah Radd al-Muhtar 'ala al-Durr al-Mukhtar. (Mesir:
Mustafa al-Babiy al-halabiy, 1966), Hlm 780.
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Ketiga hal di atas harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum
harta warisan dibagikan kepada para ahli warisnya. Pembayaran
ketiga hal tersebut dibebankan kepada harta warisan, yang terdiri
atas harta asal pewaris ditambah dengan bagian dari harta bersama.

a. Harta asal

Harta asal dapat berupa 1) harta yang diperoleh pewaris
sebelum nikah, seperti hasil dari gajinya yang dibelikan tanah,
rumah, emas, deposito dan sebagainya. 2) harta yang diperoleh
pewaris dalam bentuk hibah, wasiat atau warisan baik diperoleh
sebelum maupun setelah pewaris menikah.

b. Harta bersama atau harta kekayaan dalam pernikahan

Yaitu harta yang diperoleh baik sendiri-sendiri atau bersama-
sama suami-istri selama dalam ikatan pernikahan berlangsung
tanpa mempersoalkan terdaftar atas nama siapa. Apabila salah
seorang dari suami atau istri itu meninggal dunia, maka harta
bersama dibagi sama, /2 (seperdua untuk pasangan yang meninggal
dunia dan seperdua untuk pasangan yang hidup terlama. Dan yang
dikatakan harta warisan adalah harta asal ditambah dengan bagian
dari harta bersama. Semua keperluan penyelesaian ketiga masalah
di atas dibebankan kepada harta warisan tersebut. Dan jika masih
ada sisa harta barulah dibagikan kepada ahli waris yang berhak.

2.1.9. Tenggat Waktu Pelaksanaan Pembagian Warisan

Beraneka ragam permasalahan berkaitan dengan harta
warisan terus terjadi dari masa ke masa. Termasuk permasalahan
tentang waktu pelaksanaan pembagian warisan  pasca
meninggalnya pewaris. Mengenai batasan waktu pembagian harta
warisan tidak dibahas secara khusus dalam kitab-kitab referensi
ilmu waris. Namun ada beberapa penelitian sebelumnya yang sudah
membahas tentang hukum penyegeraan pembagian harta warisan.

Pada dasarnya pembagian harta warisan sepatutnya
disegerakan jika hal-hal yang menyangkut kewajiban ahli waris
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terhadap mayyit telah dipenuhi. Hal ini ditinjau dari segi
kemaslahatan ahli waris yang ditinggal dan banyaknya dampak
negatif dari penundaan pembagian harta warisan bahkan sampai
waktu yang tidak ditentukan. Hal ini didukung dengan firman Allah
dan Hadis Rasulullah untuk menyegerakan suatu amal baik atau
perintah Allah Swt. Dalam hal ini termasuk perintah untuk
memberikan hak kepada ahli waris. Firman Allah dalam surat Al-
Maidah ayat 48:
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...berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya
kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia memberitahukan
kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan.

Ayat di atas menunjukkan bahwa suatu kebaikan itu
diperintahkan untuk disegerakan dan tidak ditunda.

Hadis Rasulullah Saw:
A Lo &) Jsmy JB :J6 6T Lugae il o) ple o d) ds o0
3i0) 55 oy daY 58 R s el 2l ekl rolay ade

Dari Abdullah bin Abbas ra berkata: Rasulullah Saw.
Bersabda: “Berikan harta warisan kepada pemiliknya
menurut ketentuannya, jika ada sisa maka untuk kerabat laki-
laki terdekat.” (Muttafaq alaih).

67 Al-Bukhari, Shahih Al- Bukhari, hlm. 1668-1670; Muslim bin Al-Hajjaj,
Shahih Muslim, jld. 111, hlm. 67; Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, jld. 111, hlm.
1267; At-Tarmizi, Sunan Al-Tarmizi, jld. IV, hlm. 176; Ibnu Majah, Sunan Ibnu
Majah, jld. 11, hlm. 486.
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Pada hadis di atas terdapat lafal amr ua-’\,d\ \}LL\ yang berarti

berikanlah faraid (bagian yang ditentukan) itu kepada yang berhak,
maka suatu perintah Allah sepatutnya segera dilaksanakan tanpa
ada penundaan. Jika ditinjau dari sighat amr, menurut jumhur
ulama lafal amr itu diciptakan untuk memberi pengertian wajib
selama dalam kemutlakannya dan ia selalu menunjukkan kepada
arti yang hakiki, yakni wajib dan tidak akan dialihkan kepada arti
lain selama tidak ada qarinah yang mengalihkannya.®®

Hal itu sebagaimana yang tertuang dalam sebuah kaidah
dalam kajian usul fikih:

ads e i Js Y sl a8 o b

"Hukum asal yang terkandung dari amr itu adalah untuk
mewajibkan, kecuali ada dalil yang menunjukkan atas
kebalikannya."®

Bentuk kalimat Wb ,AJ\ \j.a.;\ tersebut merupakan sighah

amr yang mengandung makna perintah atau tuntutan untuk
menyertakan, menempatkan atau memberikan harta warisan
kepada ahli warisnya. Kewajiban untuk memberikan harta warisan

kepada ahli waris yang lahir dari sighah amr pada kata \33.4-\ dalam

hadis tersebut menjadi semakin kuat kewajibannya karena ditandai
dengan adanya ancaman kepada pihak-pthak yang tidak
memberikan harta warisan kepada ahli warisnya dengan sebutan
pelaku maksiat, pelanggar aturan sampai dengan ancaman masuk
ke dalam neraka yang kekal abadi serta diazab dengn azab yang
menghinakan sebagaimana dinyatakan dalam Surah Al-Nisa' ayat
14.

%8 Muhammad Abu Nur Zuhair, Usiil Al-Figh, (Kairo: Al-Maktabah Al-
Azhariyah Li at-Turats) 2011, hlm. 118.
% Muhammad Abu Nur Zuhair, Usiil Al-Figh..., him. 132.
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Siapa saja yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya serta
melanggar batas-batas ketentuan-Nya, niscaya Dia akan
memasukkannya ke dalam api neraka. (Dia) kekal di
dalamnya. Baginya azab yang menghinakan.

Juga terdapat hadis Rasulullah Saw yang memperingatkan
untuk membagikan harta warisan yang telah lama tidak dibagikan
hingga tidak ada bukti dan orang yang mengetahui perkaranya:

ol Use &) o & ae e el W o daluf byt (oS3 b st
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Telah menceritakan kepada kami Waki', Telah menceritakan
kepada kami Usamah bin Zaid al-Laithi, Dari Abdullah bin
Rafi' tuan Ummu Salamah, Dari Ummu Salamah berkata:
Telah datang dua orang dari kaum Anshar yang berselisih

70 Ibnu Rawaih, Musnad Ishaq bin Rawaih, jld 1V, (Madinah: Maktabah
al-Iman, 1991), him. 61.
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tentang harta warisan yang telah lama tertunda’' kepada
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya
kalian mengadukan perkara perselisihan kepadaku, dan aku
seorang manusia yang memutuskan perkara kalian sesuai
dengan apa yang aku dengar, maka siapa yang aku berikan
(memberi keputusan) kepada sebagian hak saudaranya,
berarti aku telah berikan kepadanya potongan dari api neraka
yang akan digantungkan di lehernya di hari kiamat. Kedua
orang tersebut menangis dan kedua orang tersebut saling
berkata: Hakku biarlah untuk saudaraku, maka Rasulullah
bersabda: tidak, jika kalian melakukan demikian, bagilah
harta warisan di antara kalian berdua, dan carilah kebenaran,
kemudian bagilah harta warisan itu secara adil, kemudian
hendaklah kalian saling menghalalkan (saling ridha) antara
masing-masing kalian berdua atas harta warisan. (H.R Ibnu
Abi Syaibah).”?

Menurut para ulama dari sebagian Ashab Al-Syafi’i’”®, ulama
Malikiah, Hanabilah dan sebagian Hanafiah bahwa pada dasarnya
perintah melakukan sesuatu pada sighah amr itu menuntut untuk

segera dikerjakan, sebagaimana disebutkan dalam kaidah:
S5 ik A 0 )
"Hukum asal yang terkandung dari sighah amr itu adalah
menuntut untuk segera dilaksanakan"
Hal di atas didasarkan pada ayat al-Quran surah al-A'raf ayat
12 yang mencela iblis karena tidak melaksanakan sujud kepada

Nabi Adam ketika diperintahkan. Dan celaan Allah terhadap Iblis
yang tidak melakukan perintah untuk bersujud ketika diperintahkan

1 tanpa ada yang mengetahui kejelasan dari harta warisan tersebut dan
tidak ada bukti lainnya.
2 Hadis sahih atas syarat Imam Muslim, Disahihkan dan disepakati oleh
Imam Al-Zahabi seluruh Rawi nya dari sanad Usamah bin Zaid al-Laithy. Lihat
Musnad Ishaq bin Rawaih, him.61
3 Ahmad Abdullathif, Hasyiyah Al-Nafahat ‘ald Syarh Al-Wardagat
(Bairut: Dar Al-Kutub Al’lilmiyah, 1971). Hlm. 87.
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menunjukkan bahwa perintah tersebut menuntut untuk segera
dikerjaan.”

Terkait kaidah di atas, ulama berbeda pendapat tentang
kepada tiga pendapat:

1. 534 ks /,:/SF\

Ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa pada dasarnya
sighah amr itu menuntut untuk pengulangan.

2. 558 atks ¥ 24
Ini adalah pendapat jumhur ulama bahwa pada dasarnya
sighah amr itu tidak terikat dengan waktu. Ini adalah pendapat

Syafiiah dan Ahnaf. Adapun pendapat terkuat dalam mazhab
Syafi'i adalah sighah amr itu menuntut untuk disegerakan.

3. adslyl) Jo3
Namun pendapat yang sahih dan rajih adalah pendapat yang
mengatakan bahwa hakikatnya sighah amr itu menuntut untuk

disegerakan.”” Dalil yang memperkuat pendapat ini adalah ayat Al-
Qur'an pada Surat Ali Imran ayat 133:

S5 el G s
"Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu..."

Sighah amr pada lafaz ) ss)Lv s menunjukkan perintah yang

menuntut untuk disegerakan.

Terlepas dari perbedaan pendapat ulama tentang kemutlakan
sighah amr terhadap kesegeraan suatu perintah, menurut penulis
pendapat yang mengatakan suatu perintah menuntut untuk
disegerakan lebih selamat dan menjadi salah satu cara mencapai

74 Muhammad Abu Nur Zuhair, Usul Al-Figh, J1d I (Kairo: Al-Maktabah
Al-Azhariyah Li at-Turath, 2011), hlm. 167.
> Muhammad Hasan Abd Al-Ghaffar, Athar al-Ikhtilaf FT al-Qawa'id Al-
Usiliyyah Fi Ikhtilafi al-Fugaha, him. 2
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keridhaan Allah Swt. Oleh karenanya, kewajiban pelaksanaan pe
mbagian harta warisan merupakan kewajiban yang mesti
disegerakan pelaksanaannya, karena jika Allah tidak menghendaki
kesegeraan saat memerintahkan memberikan harta warisan kepada
para ahli waris yang disebut dalam ayat 11 dan 12 Surah al-Nisa'
tentu tidak akan terjadi ancaman kepada pihak-pihak yang tidak
memberikan harta warisan kepada ahli warisnya dengan sebutan
pelaku maksiat, pelanggar aturan sampai dengan ancaman masuk
ke dalam neraka yang kekal abadi serta diazab dengn azab yang
menghinakan dalam ayat 14 Surah Al-Nisa'.

Disamping itu, penunda-nundaan pembagian harta warisan
sangat berpotensi menimbulkan berbagai kezaliman dan
kemudharatan kepada para ahli waris di kemudian hari. Sedangkan
kemudaratan itu merupakan sesuatu yang diperintahkan untuk
dihilangkan apabila sedang terjadi dan dihindari apabila belum
terjadi, sebagaimana disebutkan Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu
Majah:

olg)) 2 Vg 5o Y s ade M Lo Jguy JB 1B pls o) e
76(4;—& Q—?‘

"Dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah Saw bersabda: Tidak
boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan." (H.R Ibnu
Majah)

Hadis tersebut berisi larangan atas seseorang untuk
merugikan orang lain dengan cara apapun dan larangan atas
berbagai pihak untuk saling merugikan. Larangan menimbulkan
kemudharatan tersebut bersifat umum sehingga mencakup seluruh
kemudharatan baik yang dapat merugikan badan, harta, anak,

76 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jld. 11, (Kairo: Dar al-Hadith, 1998);
Ahmad, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, (Kairo: Dar al-Hadith); Al-Baihaqi, A4/-
Sunan al-Kubra, (Dar al-kutub al-‘ilmiyah, 2003).
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hewan ternak, maupun yang lainnya termasuk juga perilaku
penunda-nundaan pelaksanaan pembagian harta warisan yang akan
berdampak pada kemudharatan ahli waris. Semakin lama waktu
penundaan pelaksanaan pembagian harta warisan maka akan
semakin rumit masalah kepemilikan harta warisan yang akan
dihadapi para ahli waris di kemudian hari. Mulai dari masalah
perebutan hak milik harta warisan hingga masalah kekerasan antar
sesama ahli waris dalam perebutan harta warisan’’

Sebaliknya, dengan penyegeraan pelaksanaan pembagian
harta warisan terdapat kemaslahatan untuk seluruh ahli waris yang
ditinggalkan. Oleh karenanya, ketika pewaris meninggal dunia
harta peninggalan itu otomatis langsung berpindah kepemilikannya
kepada ahli waris dengan ketentuan yang Allah atur dalam ayat-
ayat Al-Qur’an yang terkait dengan hak dan bagian ahli waris.
Proses peralihan harta warisan dari seseorang yang meninggal
dunia kepada ahli warisnya dikenal dengan sebutan asas ijbari yang
bermakna bahwa peralihan harta seseorang yang meninggal dunia
kepada ahli warisnya berlaku dengan sendirinya menurut ketetapan
Allah tanpa bergantung pada kehendak manusia baik pewaris atau
ahli waris.”

Terkait Penundaan terhadap warisan dalam hukum Islam
harus disertakan alasan yang kuat atau penundaan ini dengan
kesepakatan seluruh ahli waris. Dan ketika penundaan tersebut tidak
atas dasar alasan yang kuat atau tidak berdasarkan kesepakatan
seluruh ahli waris maka penundaan tersebut hukumnya haram secara
Syara'. Hal ini dijelaskan oleh Dr. Syalabi, pimpinan Dar al-Ifia’ al-
masriyah terkait hukum penundaan pembagian harta warisan
bahwasanya para fuqaha sepakat bahwa harta seseorang setelah
meninggal dunia beralih kepemilikannya kepada ahli waris yang

77 Ahmad Qarib, Usiil Figh, (Jakarta: PT. Nimas Multima, 1997), Hlm. 77.
8 Muhibbin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm.
35.
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berhak secara hukum Syara’. Hal tersebut sejalan dengan hadis Nabi
Saw yaitu:

R by ke 1 Lo B 025 JB: 0k elG 5 3T &8 e
Pk ohy) e 55 sy 4 0

Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi: Telah
menceritakan kepada kami Sufyan: Telah menceritakan
Abdulah bin Abi Bakr bin Amru bin Hazm: Telah mendengar
Anas bin Malik berkata: Sabda Rasulullah Saw: Mayyit itu
diikuti oleh tiga hal, pergi dua dan akan menetap bersamanya
satu: keluarganya, hartanya dan amalnya mengikutinya,
maka pulanglah keluarganya dan hartanya, dan tinggallah
amalnya.

Dar al-Ifta’ al-Masriyah mengatakan terkait hukum
penundaan pembagian harta warisan: "Tidak boleh salah seorang
dari ahli waris menyelesaikan perkara warisan tanpa ada ahli waris
lainnya atas harta warisan yang telah ditentukan terhadap masing-
masing mereka dengan cara menghalangi atau menunda-menunda
pembagian. Demikian juga tidak boleh sebagian dari ahli waris
menggunakan harta warisan tanpa izin ahli waris lainnya. Maka
menghalangi ahli waris dari haknya dan menunda pembagian harta
warisan tanpa ada alasan yang kuat atau izin seluruh ahli waris

hukumnya haram secara Syara’ %’

9 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, J1d. V (Damaskus: Dar Ibnu Kathir,
1993) hlm. 2388
8 Fatwa Dar al-Ifta’ al-Magriyah tentang Hukum Penundaan Pembagian
Harta Warisan, 9 Desember 2022,

https://www.elwatannews.com/news/details/6368971?t=push (diakses 11 Juli
2023)




62

Dar al-Ifta’ al-Masriyah menghimbau bahwa memenuhi hak
seseorang kepada yang berhak merupakan salah satu sebab terbesar
masuk ke Surga-Nya dan mendapatkan ridhaNya, baik itu hak itu
bersangkutan dengan hak perorangan maupun hak manusia pada
umumnya. Maka di antara hak tersebut adalah memberikan warisan
kepada seluruh ahli waris termasuk disegerakan pembagiannya serta
menghindari penundaan pembagian harta warisan tersebut jika tidak
ada uzur syar’i dan izin ahli waris.®!

Di samping itu, walaupun waktu pelaksanaan pembagian
harta warisan tidak disebutkan secara jelas dalam Al-Qur’an namun
secara tersirat Islam mengajarkan dan mendorong penganutnya
agar senantiasa menyegerakan perbuatan baik termasuk
menyegerakan pelaksanaan pembagian harta warisan. Karena
dengan menyegerakan pelaksanaan perbuatan baik berarti
seseorang telah menghindarkan diri dari fitnah yang mungkin
terjadi di kemudian hari. Konsep penyegeraan perbuatan baik itu
pun menjadi suatu kewajiban ketika dikaitkan dengan amanah dan
hak orang lain yang mesti dijaga dan disampaikan kepada
pemiliknya. Ketentuan tersebut sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an dalam Surah al-Nisa ayat 58:

el D) 3,38 51 Silg &)

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya ..."

Ayat tersebut merupakan ayat yang hukumnya berlaku pada
segala bentuk amanah yang diterima oleh manusia yang wajib
ditunaikan. Dan apabila amanah tersebut tidak ditunaikan di dunia
maka akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat

81Fatwa Dar al-Ifta’ al-Magriyah tentang Hukum Penundaan Pembagian
Harta Warisan, 9 Desember 2022,
https://www.elwatannews.com/news/details/6368971?t=push (diakses 11 Juli
2023)
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termasuk dalam urusan pelaksanaan pembagian harta warisan.
Karena pada hakikatnya, harta yang ditinggalkan oleh pewaris
merupakan amanah yang harus diserahkan kepada ahli warisnya
selaku pemilik yang berhak menerimanya. Perilaku menunda-
nunda pelaksanaan pembagian harta warisan merupakan pintu
masuk menuju perbuatan tidak amanah yang berpotensi untuk
memiliki harta yang bukan hak miliknya bahkan cenderung
menahan dan mempermainkan hak milik orang lain.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan ada beberapa
maslahah yang terabaikan apabila terjadi penundaan terhadap
pembagian warisan, antara lain sebagai berikut:

a. Telah melalaikan perintah Allah Swt

Penundaan tanpa musyawarah atau kesepakatan di awal antar
ahli waris tanpa ada uzur syar’i dan tanpa ada kejelasan sampai
kapan pembagian harta warisan ditunda tergolong kepada
melalaikan perintah Allah Swt. Allah berfirman dalam surat al-
Bagqarah ayat 188:

3 1580 & 0 T 1335 Ll S S0l (565
358 805 Y 8 53 5

Janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,
padahal kamu mengetahui.

Ayat di atas merupakan teguran atau peringatan yang jelas
dari Allah Swt agar manusia jangan sekali-kali mengambil hak-hak
orang lain dengan jalan kebatilan atau dengan jalan dosa karena
perbuatan itu akan mendapatkan balasan dari Allah dengan balasan
atau azab yang sangat pedih.
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b. Telah menghalangi ahli waris dari haknya (harta warisan yang
menjadi haknya).
Hal ini disebutkan di dalam hadis Rasulullah Saw:

g; u;wuadsu,\}“”u,\}ywd@;di;
P ENHREY ”“‘&«ﬂ&‘f””‘w)wu&a
82;: 5 A5y 585 oo s sl cadl

Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami, Wuhaib
telah menceritakan kepada kami, Ibnu Thawus telah
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu ‘Abbas
ra, dari Nabi Saw beliau bersabda: berikanlah faraid (bagian
yang ditentukan) itu kepada yang berhak dan selebihnya
berikanlah kepada laki-laki dari keturunan laki-laki yang
terdekat.

Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa Nabi bersabda untuk
memberikan bagian yang ditentukan dalam warisan kepada yang
berhak, dalam hal ini adalah ahli waris. Hal ini menunjukkan bahwa
agama sangat memperhatikan hak ahli waris dan mengingatkan
untuk memberikan hak ahli waris.

c. Menimbulkan kezaliman dan kemudaratan kepada ahli waris

di kemudian hari.

Penundaan pembagian harta warisan akan menyebabkan
timbulnya kezaliman dan kemudaratan di kemudian hari.
Kemudaratan dalam agama diperintahkan untuk dihindari,
sebagaimana hadis Nabi Saw:

82 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), him. 1668-
1670; Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih Muslim, jld. 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘ilmiyyah, 2008), him. 67; Abu Dawtd, Sunan Abu Dawid, jld. 1V, (Kairo: Dar
al-Hadis, 2010), hlm. 1267; Al-Tarmizi, Sunan At-Tarmizi, jld. IV, (Kairo: Dar al-
Hadis, 2005), hlm. 176; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jld. 11, (Kairo: Dar al-
Hadis, 1998), him. 486.
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"Dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah Saw bersabda: Tidak
boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan." (H.R.
Ibnu Majah)

d. Dikhawatirkan ada ahli waris yang meninggal duluan sebelum
mendapatkan warisannya.

Setiap yang dianjurkan oleh agama adalah untuk kemaslahatan
umat manusia sendiri dan untuk menghindari kemudaratan. Salah
satu faktor dari dianjurkannya penyegeraan pembagian harta
warisan setelah hak-hak mayit ditunaikan adalah untuk
menghindari kemudharatan yang terjadi di masa yang akan datang.
Dampak yang paling umum terjadi akibat penundaan pembagian
harta warisan adalah dikhawatirkan meninggalnya salah satu dari
ahli waris sebelum harta warisan dibagikan.

Jika ada ahli waris yang meninggal sebelum harta warisan
dibagikan maka harta warisan yang menjadi hak ahli waris yang
meninggal tersebut harus diwariskan kepada anak atau istri ahli
waris. Maka Islam sangat menganjurkan untuk menyegerakan
pembagian harta warisan dan tidak menunda-nunda pembagian
harta warisan tersebut. Karena kemudharatan dari menunda-nunda
pembagian harta warisan sampai waktu yang tidak diperjelas di
awal atau tanpa ada uzur syar 7 sangat banyak mudharatnya. Jangan
sampai dengan menunda-nundanya pembagian harta warisan
menghambat anak yatim dari haknya mendapatkan harta warisan
untuk pemenuhan kebutuhannya. Hal ini sejalan dengan firman
Allah Swt dalam surat al-Baqarah ayat 188:

u,f\;{u LU )J.\;;pu\);wrﬁ\,. K6,
Gyl il 8

8 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jld. 11, (Kairo: Dar al-Hadith, 1998);
Ahmad, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, (Kairo: Dar al-Hadith), Al-Baihaqi, A4/-
Sunan al-Kubrd, (Dar al-kutub al-‘ilmiyah, 2003).
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Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,
padahal kamu mengetahui.

Ayat di atas dapat menjadi teguran atau peringatan yang jelas
dari Allah Swt agar manusia jangan sekali-kali mengambil hak-hak
orang lain dengan jalan kebatilan atau dengan jalan dosa karena
perbuatan itu akan mendapatkan balasan dari Allah dengan balasan
atau azab yang sangat pedih.

e. Menyegerakan berarti memenuhi amanah kepada yang berhak.

Dalam hal ini memberikan hak ahli waris merupakan
menunaikan amanah kepada ahlinya yaitu yang berhak
menerimanya. Allah berfirman dalam Surah al-Nisa' ayat 85:

Yoo m g daat M
el 01 <9 1,35 1 Sk )

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada pemiliknya...”

2.2. TEORI PENALARAN MASLAHAH
2.2.1. Definisi al-maslahah

Kata maslahah secara etimologis, (jamak dari masalih)
berasal dari salaha. Kata kerja ini biasanya digunakan untuk
menunjukkan jika sesuatu atau seseorang menjadi baik, benar, adil,
saleh, jujur dan secara alternatif untuk menunjukkan keadaan yang
mengandung kebaikan-kebaikan. Dalam pengertian rasionalnya,
maslahah sebagai lawan dari mafsadah.®*

Dalam kamus Lisan al-‘Arab disebutkan bahwa al-maslahah,
al-salah berarti kebaikan, dan ia merupakan bentuk tunggal dari
masalih. Makna al-salah (kebaikan) merupakan kebalikan dari al-
fasad (kerusakan). Makna al-istislah ialah mencari maslahat,

8 Thahir Ahmad al-Zawi, Tartib al-Oamus al-Muhith, (Beirut: Dar al-Fikr,
1997) h. 277
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memandang maslahah atau baik, mendapatkan maslahat atau
kebaikan.®® Dalam artinya yang umum adalah setiap segala sesuatu
yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau
menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau kesenangan;
atau dalam arti menolak atau menghindarkan seperti menolak
kemudaratan atau kerusakan. Jadi setiap yang mengandung
manfaat patut disebut maslahah. Dengan begitu maslahah itu
mengandung dua sisi, yaitu menarik atau mendatangkan
kemaslahatan dan menolak atau menghindarkan kemudaratan.®

Bertolak dari arti etimologis tersebut, kemudian muncullah
pengertian maslahah dalam konteks sebagai prinsip hukum, yaitu
sebuah prinsip bahwa hukum Islam dalam segala manifestasinya
harus senantiasa berupaya untuk mewujudkan kemaslahatan bagi
manusia. Dari sini jelas bahwa maslahah telah digunakan sejak
masa awal perkembangan hukum Islam. Namun demikian dapat
dipastikan, pada periode awal ini kata maslahah belum menjadi
istilah teknis sebagai salah satu metode ijtihad.®’

Perbedaan kata maslahah secara esensial dan sebagai prinsip
hukum juga pernah diungkapkan al-Ghazali sebagai berikut:

B3 pan b5 ol dnine L e LoV (3 5)Le 2liall

“Dalam pengertian yang esensial (as/), maslahah merupakan
istilah tentang mendapatkan manfaat dan menolak mudarat.”

Sedangkan secara istilah, al-Ghazali menjelaskan pengertian
maslahah:

8 Ibnu al-Manzur, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar al-Fikri, 1972), Juz ke 2,
hlm. 348.

8 Amir Syarifuddin, Usil Figh, (Jalkarta: Kencana Media Grup, 2009),
hlm. 345

8 Amir Syarifuddin, Usil Figh, (Jalkarta: Kencana Media Grup, 2009),
him. 346

8 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Al-Mustafa Min 'llm al-Usul, vol.2
(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyah, tt) hlm. 481.
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Maslahah adalah menjaga tujuan Syara’, dan tujuan Syara’
yang telah ditentukan pada manusia ada lima; yaitu menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta mereka. Maka setiap
sesuatu yang mengandung menjaga lima dasar ini maka
disebut maslahah, dan setiap sesuatu yang menghilangkan

lima dasar ini maka termasuk mafsadah dan menolak
mafsadah tersebut adalah maslahah.

Sebagai istilah teknis usul fikih dan juga sebagai metode
hukum, kata maslahah biasanya dirangkai dengan kata mursalah
sehingga menjadi al-maslahah al-mursalah atau juga sering
disebut al-istislah.*® Secara etimologis, al-maslahah al-mursalah
berarti kepentingan yang tidak terbatas, tidak terikat, kepentingan
yang tidak diputuskan secara bebas.’!

Sedangkan secara terminologis, menurut Imam Al-Syatibi,
al-maslahah al-mursalah didefinisikan sebagai kemaslahatan yang
tidak didukung oleh nass secara spesifik, tetapi maslahat itu
mempunyai kesesuaian dengan tujuan Syara’ yang diambil dari
logika dalil. Definisi yang sama juga dikemukakan oleh ahli usul
fikih kontemporer, Abdullah Al-Wahab Khalaf, sebagai suatu

8 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, AI-Mustafa Min Ilm Al-Usul, vol.2
(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyabh, t.t) hlm. 482.

% Abdullah al-Wahab Khallaf, Mashadir al-Tasyri’ Fi Ma La Nassa Fihi,
(kuwait: Dar al-arqam, 1972), hlm 86.

%1 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran
Orientalis, Studi Perbandingan Sistem Hukum Islam, (Y ogyakarta: Tiara Wacana,
1991). Him. 127.
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maslahah yang tidak ada dalil Syara’ datang untuk mengakuinya
atau menolaknya atau mengabaikannya.®?

Ketiadaan nass yang dimaksud di sini bukan dalam arti yang
sebenarnya. “ketiadaan” dalam konteks ini dimaksudkan untuk
membedakannya dengan qiyas yang mengharuskan adanya asl/
(hukum asal berdasarkan dalil nass) dan furi ‘ (masalah yang belum
ada ketentuan hukumnya).”® Jadi “ketiadaan” di sini berarti tidak
adanya nass yang menunjuk secara langsung, karena teori al-
maslahah al-mursalah sangat terikat dengan konsep bahwa Syariah
ditujukan untuk kepentingan masyarakat, dan berfungsi untuk
memberi kemanfaatan (jalb al-masalik).”* Hal ini berarti secara
subtansi, tidak ada kemaslahatan yang terlepas sama sekali dari
kendali nass syara‘, karena hukum syara® memang untuk
kemaslahatan manusia. Masalahnya terletak pada apakah kendali
nass itu secara langsung atau tidak dan apakah secara umum atau
secara khusus.

Dengan menggunakan kerangka ini, qiyas sebagai salah satu
metode istinbat hukum berada dalam wilayah yang pertama
(kendali langsung atau kemaslahatannya ditunjuk langsung oleh
nass), sedangkan al-maslahah al-mursalah berada dalam wilayah
yang kedua (kendali tidak langsung atau kemaslahatannya
diindukusi dari sejumlah logika nass). Artinya, selama tidak ada
nass yang secara langsung menentukan hukum suatu masalah, tidak
ada pula nass khusus yang menolaknya, tetapi kemaslahatannya
didukung oleh sejumlah logika nass pada saat itu pula metode al-
maslahah al-mursalah dapat dioperasikan. Atas dasar itu, al-
maslahah al-mursalah tidak ditemukan dalil baik dalam Al-Qur’an
maupun Sunnah yang memerintahkan dan juga tidak ditemukan

92 Abdullah al-Wahab Khallaf, Masadir Al-Tasyri’ Fi Ma La Nassa Fihi,
(kuwait: Dar al-arqam, 1972), hlm 87.

% Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Dawabit Al-Maslahah Fi Al-
Syari'ah Al-Islamiyah, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1977), him. 330

%4 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam, hlm.128
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dalil yang melarangnya. Jika ada dalil yang secara khusus
melarangnya, maka secara teoritis harus ditinggalkan karena
mengandung kerusakan.

Di samping itu ulama usul fikih pun berbeda pandangan
dalam menukilkan pendapat madzhab Maliki adalah kelompok
yang secara jelas menggunakan maslahah sebagai metode
ijtihad. Selain digunakan oleh penganut mazhab ini, maslahah juga
digunakan oleh kalangan ulama non-Maliki sebagaimana di
utarakan oleh Al-Syatibi dalam kitab al-I tisam. Juga digunakan
oleh kalangan ulama non-Maliki seperti diutarakan oleh Ibnu
Qudamah, al-Razi, al-Ghazali dalam kitabnya. Al-Ghazali sebagai
pengikut Imam Syafi‘i secara tegas dalam dua kitabnya (al-
Mankhul dan al-Mustasfa) menyatakan bahwa ia menerima
penggunaan maslahah dengan syarat bahwa maslahah bersifat
daruri (menyangkut kebutuhan pokok dalam kehidupan), gat’i
(pasti) dan kulli (menyeluruh) secara kumulatif. Ibnu Subki dan al-
Razi membenarkan pendapat al-Ghazali seperti itu.”’

Di bagian lain Allah Swt berfirman dalam surat al-Anbiya'
ayat 107 :

] 145N Al j\ U
"Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali
sebagai rahmat bagi seluruh alam."

Mustasfa Al-Maraghi ketika mentafsirkan ayat ini juga
menjabarkan bahwa Nabi Saw juga membawa hukum-hukum yang
di dalamnya terdapat kemaslahatan hidup baik di dunia maupun di
akhirat, terkecuali hanya orang-orang yang ingkar kepada Allah
yang mengabaikan dan memalingkan diri dari kemaslahatan itu,
dan yang demikian disebabkan karena rapuhnya kesiapan dan
kesadaran dalam dirinya. Ia tidak mau menerima dan mensyukuri

%Amir Syarifuddin, Usil Figh, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 358.
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rahmat dan nikmat Allah sehingga ia tidak memperoleh
kebahagian baik dalam hidup di akhirat maupun di dunia ini.*®
Alasan-alasan ulama tentang bolehnya berdalil dengan
maslahah, antara lain adalah: Allah mengutus rasul-rasul bertujuan
untuk kemaslahatan atau kemanfaatan manusia. Demikian juga

Allah menurunkan syariatnya adalah untuk kemaslahatan manusia.

Dari beberapa rumusan definisi di atas, dapat ditarik
kesimpulan tentang hakikat dari maslahah mursalah tersebut,
sebagai berikut:

a. laadalah sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan
dapat mewujudkan kebaikan atau menghindarkan keburukan
bagi manusia;

b. Apayang baik menurut akal itu juga selaras dan sejalan dengan
tujuan Syara' dalam menetapkan hukum;

c. Apa yang baik menurut akal dan selaras pula dengan tujuan
Syara' tersebut, tidak ada petunjuk Syara’ secara khusus yang
menolaknya, juga tidak ada petunjuk Syara’ yang
mengakuinya.

2.2.2. Macam-Macam Al-Magslahah
Para ahli usul fikih mengemukakan beberapa pembagian
maslahah®’, jika dilihat dari beberapa segi. Dilihat dari segi kualitas
dan kepentingan kemaslahatan itu, mereka membaginya kepada
tiga macam, yaitu:
a. Maglahah Daririyyah

% Ahmad Musthafa, Tafsir al-Mardaghi, JId IV (Beirut: Dar al-Fikr, 2006),
hlm. 104.

97 Asy-Syatibi, AI-Muwafagat, (Beirut; Dar al-Ma’rifah, 1973), him. 8-12,
lihat juga Al-Ghazali, AI-Mustafa, (Mesir: almaktabah al-Jumdiyah, 1971) hlm.
139, Ibn Al-Hajib dalam Mukhtasar Muntaha, (Mesir: Al-Matba’ah al-Amiriyah,
1328 H) , hal. 240.
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Maslahah  Daririyyah, yaitu kemaslahatan yang
berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan
di akhirat. Kemaslahatan seperti ini ada lima, yaitu:

1) Memelihara agama

2) Memelihara jiwa

3) Memelihara akal

4) Memelihara keturunan dan
5) Memelihara harta.

Kelima kemaslahatan ini, disebut dengan Al-Masalih Al-
Khamsah. Memeluk suatu agama merupakan fitrah dan naluri insan
yang tidak bisa diingkari dan sangat dibutuhkan umat manusia.
Untuk kebutuhan tersebut, Allah menyariatkan agama yang wajib
dipelihara setiap orang, baik yang berkaitan dengan aqidah, ibadah,
maupun muamalah. Hak hidup juga merupakan hak paling asasi
bagi setiap manusia. Dalam kaitan ini untuk kemaslahatan,
keselamatan jiwa dan kehidupan manusia Allah menyariatkan
berbagai hukum yang terkait dengan itu, seperti syariat gisas,
kesempatan mempergunakan hasil sumber alam untuk dikonsumsi
manusia, hukum perkawinan untuk melanjutkan generasi manusia,
dan berbagai hukum lainnya. Akal merupakan sasaran yang
menentukan bagi seseorang dalam menjalani hidup dan
kehidupannya. Oleh sebab itu, Allah menjadikan pemeliharaan akal
itu sebagai sesuatu yang pokok. Untuk itu, antara lain Allah
melarang meminum minuman keras, karena minuman itu bisa
merusak akal dan hidup manusia. Berketurunan juga merupakan
masalah pokok bagi manusia dalam rangka memelihara
kelangsungan manusia di muka bumi ini. Untuk memelihara dan
melanjutkan keturunan tersebut Allah menysariatkan nikah dengan
segala hak dan kewajiban yang diakibatkannya. Terakhir, manusia
tidak bisa tanpa harta. Oleh sebab itu, harta merupakan sesuatu
yang daruri (pokok) dalam kehidupan manusia. Untuk
mendapatkannya Allah mensyariatkan berbagai ketentuanm dan
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untuk memelihara harta seseorang, Allah mensyariatkan hukum
pencuri dan perampok.
b. Maslahah Hajiyyah
Maslahah  Hdajiyyah ~ yaitu  kemaslahatan ~ dalam
menyempurnakan  kemaslahatan pokok sebelumnya yang
berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara
kebutuhan mendasar manusia. Misalnya diperbolehkan jual beli
salam (pesanan), kerja sama dalam pertanian (muzara’ah) dan yang
lainnya. Kesemuanya di syariatkan Allah untuk mendukung
kebutuhan mendasar AI-Masalih Al-Khamsah di atas.
c¢. Maglahah Tahsiniyyah
Maslahah tahsiniyyah adalah kemaslahatan yang sifanya
pelengkap, berupa keleluasaan yang dapat melengkapi
kemaslahatan sebelumnya. Misalnya, dianjurkan untuk memakan
yang bergizi, berpakaian yang bagus, dan berbagai jenis cara
menghilangkan najis dari badan manusia.

Jika dilihat dari segi keberadaan maslahah menurut Syara®®
terbagi kepada:

a. Maslahah Al-Mu’tabarah

Maslahah al-mutabarah yaitu kemaslahatan yang didukung
oleh Syara'. Maksudnya ada dalil khusus yang menjadikan dasar
bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut.

b. Maslahah Al-Mulghah

Maslahah al-mulghah yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh
Syara’', karena bertentangan dengan ketentuan Syara'.

c. Maslahah Al-Mursalah

Maslahah  al-mursalah  yaitu  kemaslahatan  yang
keberadaannya tidak didukung Syara’, dan tidak pula
dibatalkan/ditolak Syara’melalui dalil yang rinci.

%8 Al-Syatibi, Al-Muwafagat, (Beirut; Dar al-Ma’rifah, 1973), him. 14
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2.2.3. Kehujjahan Al-Maslahah Sebagai Metode Ijtihad

Sebagaimana telah disinggung pada pembahasan sebelumnya
bahwa al-maslahah yang dapat dikenal dan dipahami oleh manusia
memiliki tiga bentuk, yaitu: al-maslahah al-mu ‘tabarah, al-
maslahah al-mulghah dan al-maslahah al-mursalah. Ulama sepakat
menjadikan al-maslahah al-mu ‘tabarah sebagai dalil untuk
melahirkan hukum. Begitu juga sebaliknya, bahwa mereka sepakat
menjadikan al-maslahah al-mulghah sebagai dalil untuk peniadaan
hukum. Kesepakatan mereka terhadap kedua maslahah ini sebagai
dalil hukum tidak sebagai dalil yang berdiri sendiri. Akan tetapi
keduanya mesti disandarkan kepada nusus yang ada sebagai pijakan
utama dalam penetapan dan peniadaan hukum.”

Terkait dengan al-maslahah al-mursalah, ulama membaginya
kepada dua pendapat dalam menjadikannya sebagai dalil hukum,
yaitu bentuk yang disepakati dan bentuk yang diperselisihkan. Tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam menyatakan
bahwa tidak boleh menggunakan al-maslahah al-mursalah dalam
penetapan hukum yang berkaitan dengan ibadah. Namun ulama
berselisih pendapat dalam menggunakan al-maslahah al-mursalah
dalam penetapan hukum yang bersifat mu ‘amalah.

a. Ulama yang menerimanya sebagai dalil hukum
Imam Malik dan pengikutnya berpendapat bahwa al-

maslahah al-mursalah dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan
hukum ketika tidak ada dalil berupa al-Quran dan Sunnah
merincikan hukum sebuah perbuatan.

Adapun argumen mereka adalah sebagai berikut:

a) Berdasarkan istigra’ bahwa setiap hukum yang disyariatkan
adalah untuk menjaga kemaslahatan bagi umat manusia.
Ketika setiap hukum yang disyariatkan bermuatan untuk
mewujudkan maslahah tersebut, maka tidak dapat

9 Amir Syarifuddin, Usil Figh, J1d 11, (Jakarta: Kencana, 2009) h. 357
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dipungkiri berat dugaan bahwa ia dapat dijadikan sebagai
‘illah dalam menetapkan hukum.!?

b) Kehidupan manusia akan terus berkembang, maka
kemaslahatan manusia juga akan terus berubah pada setiap
waktu dan kondisi. Jika seandainya penetapan hukum hanya
didasarkan pada maslahat yang hanya memiliki nass maka
hal itu akan menyulitkan bagi manusia dalam mewujudkan
kemaslahatan manusia.

c) Para sahabat juga banyak menggunakan prinsip al-maslahah
dalam memutuskan perkara. Di antara ijtihad para sahabat
yaitu pengumpulan al-Quran oleh Abu Bakar al-Siddiq,
penyalinan ulang al-Quran ke dalam satu mushaf oleh
Usman bin Affan dan sebagainya.'?!

Namun yang menjadi catatan penting dari kelompok ini
adalah bahwa mereka juga tidak menjadikan al-maslahah al-
mursalah sebagai dalil mutlak, artinya menjadikan metode ini
sebagai dalil yang absolut dalam pelahiran hukum. Akan tetapi
mereka juga menetapkan beberapa syarat yang mesti dipenuhi agar
bisa dijadikan patokan dalam penetapan hukum. Persyaratan
tersebut antara lain:

a) al-maslahah al-mursalah adalah maslahah yang hakiki dan
bersifat umum, yaitu dapat diterima oleh akal sehat bahwa ia
betul-betul mendatangkan manfaat bagi manusia dan
menghindari mudarat dari manusia secara utuh.

b) Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslahah yang hakiki
betul-betul telah sejalan dengan maksud dan tujuan Syara’
dalam menetapkan setiap hukum, yaitu mewujudkan
kemaslahatan bagi umat manusia.

100 Wahbah al-Zuhaily, Usil Figh al-Islamy, (Damaskus: Dar al-Fikri,
2005), Jid 2. Him. 46

101Wahbah al-Zuhaily, Usil Figh al-Islamy, (Damaskus: Dar al-Fikri,
2005), Him. 763-764
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¢) Maslahah tidak berbenturan dengan dalil Syara’ yang telah
ada baik dalam bentuk nusiis al-Quran dan Sunnah maupun
ijmak ulama terdahulu.

d) Maslahah itu diamalkan dalam kondisi yang memerlukan
yang seandainya masalah itu tidak diselesaikan dengan cara
ini, maka umat akan berada dalam masyagqah.

b. Ulama yang menolak al-maslahah sebagai dalil hukum.
Ulama mazhab Zahiriah dan Syi‘ah juga sebagian ulama
mu’tazilah menolak al-maslahah sebagai hujjah. Di samping itu

Imam al-Amidy mengatakan bahwa ulama Syafi’iah dan Hanafiah

sepakat mengatakan bahwa mereka tidak mengakui al-maslahah al-

mursalah sebagai dalil hukum.'®? Meskipun demikian secara prinsip
mereka tetap menggunakan maslahah sebagai patokan dalam

pengambilan hukum. Hanya saja mereka tidak menamakannya a/-

maslahah al-mursalah, akan tetapi dengan penamaan lain seperti

istihsan dalam mazhab Hanafiah dan munasib al-mursal dalam
mazhab Syafi‘i.!®3

Argumen mereka yang menolak adalah sebagai berikut:

a) Menggunakan al-maslahah dapat mencoreng kesucian
konstruksi hukum Islam sebab berhujjah dengan
menggunakan al-maslahah al-mursalah berarti
menggunakan hawa nafsu dalam menetapkan hukum.

b) Membuka jalan untuk mencampur adukkan antara al-
maslahah al-mu ‘tabarah dengan al-maslahah mulghah. Jika
hal ini terjadi tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

c) Dapat merusak kesatuan bangunan hukum Islam.

102 Ali bin Muhammad al-Amidy, al-Ihkam fi Usili al-Ahkam, (Riyadh:
Dar ashami‘i, 2003), J1d 4. Hlm. 195
193 Amir Syarifuddin, Usil Figh..., h. 358
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Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa al-maslahah
al-mursalah bisa dijadikan hujjah dalam penetapan hukum. Namun
pengadopsian metode ini tidak serta merta menjadi dalil Syara'yang
bersifat absolut, tetapi mesti ada persyaratan tertentu yang mesti
dipenuhi yaitu:

1) Tidak memiliki keterangan hukum dari nass, jika ada maka
hukum yang ditetapkan thabit bi nass jika ada maslahat.

2) Al-maslahah yang akan dijadikan sebagai pijakan hukum tidak
bertentangan dengan nass baik al-Qur’an maupun Sunnah serta
tidak pula bertentangan dengan hasil kesepakatan para ulama
(ijmak).

Menurut Sa’id Ramadhan al-Buthi, al-maslahah merupakan
dalil hukum jika memenuhi lima kriteria (ad-dawabit). Kelima
kriteria itu adalah: 1%

1. Termasuk dalam tujuan a/-Syari’,

Tidak bertentangan dengan al-Qur’an,

Tidak bertentangan dengan Sunnah,

Tidak bertentangan dengan Qiyas,

Tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang lebih tinggi.

s B

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa meskipun para
ulama berselisih pendapat tentang hujjah maslahah mursalah
sebagai metode ijtithad, namun pada prinsipnya mereka tetap
menggunakan maslahah sebagai patokan dalam pengambilan
hukum. Hanya saja mereka berbeda-beda dalam melakukan
penamaan terhadap prinsip tersebut yang pada intinya mereka sama-
sama mengedepankan kemaslahatan dalam prinsip mereka.

104 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Dawabit Al-Maslahah Fi Al-
Syari'ah Al-Islamiyah, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1990), h. 318



BAB III
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

3.1. Bentuk Penundaan Pelaksanaan Pembagian Harta
Warisan Di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang

3.1.1. Gambaran Umum Kecamatan Kutablang
Kabupaten Bireuen

Kecamatan Kuta Blang mempunyai luas wilayah 3870,13 ha
atau 2,5% dari Total luas wilayah kabupaten Bireuen secara
keseluruhan dengan ketinggian wilayah berkisaran 0-197 meter.
Secara geografis Kecamatan Kota Blang berada pada titik
koordinat Latitude 5;12;42.801. Longitude: 96;50;10,943 dengan
batas-batas wilayah adalah sebagai berikut:

- sebelah Utara dengan Kecamatan jangka dan Gandapura,

- sebelah Selatan dengan kecamatan Siblah Krueng dan Kecamatan
Makmur,

- sebelah Barat dengan Kecamatan Peusangan

- sebelah Timur dengan Kecamatan Gandapura

Terdapat 41 Gampong di kecamatan Kuta Blang dengan 4
kriteria letak geografis yaitu pesisir lembah dan daratan.
Keberagaman letak geografis yang dimiliki oleh gampong masing-
masing memiliki kelebihannya tersendiri. Kecamatan Kuta Blang
Bireuen memiliki 8 Gampong dengan letak geografis perbukitan
dan 33 Gampong dengan letak geografis daratan. Kecamatan Kota
Blang memiliki jarak tempuh 19 km dari ibukota kabupaten
Bireuen.!% Adapun yang menjadi lokasi penelitian penulis adalah
di Gampong Lhoknga, Kecamatan Kutablang, Bireuen.

3.1.2. Alasan Terjadinya Penundaan Pembagian Harta
Warisan Di Gampong Lhoknga, Kecamatan Kutablang
Kabupaten Bireuen

Dalam praktik pembagian harta warisan di Gampong
Lhoknga, Kecamatan Kutablang, Kabupaten Bireuen berdasarkan

105 Database Kecamatan Kutablang melalui Bappeda Kabupaten Bireuen
bidang penelitian dan pengembangan kawasan.
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hasil wawancara penulis dengan Pak Keuchik Gampong Lhoknga,
Kecamatan Kutablang bahwa penundaan pembagian harta warisan
sudah sering terjadi dan merupakan hal yang lumrah terjadi.'%
Praktik pembagian harta warisan di Gampong Lhoknga,
Kecamatan Kutablang dilaksanakan secara mandiri oleh masing-
masing keluarga. Tidak ada prosedur atau penyelesaian secara
formal dan khusus yang ditetapkan oleh perangkat Gampong/ulama
setempat pada Gampong Lhoknga, Kecamatan Kutablang ini. Jika
ada permintaan dari warga untuk penyelesaian pembagian harta
warisan kepada perangkat Gampong atau ulama setempat barulah
dilakukan penyelesaian ke tempat keluarga yang bersangkutan.
Namun kebanyakan praktik pembagian harta warisan sering
diselesaikan secara mandiri oleh masing-masing keluarga yang
ditinggal.

Dalam hal ini, penulis mewawancarai beberapa informan dari
masyarakat Gampong Lhoknga dan Keucik Gampong Lhoknga. Di
antaranya:

1. Pak Mukhtar M. Ali sebagai Pak Keuchik,

2. Saudari RN, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. YY,

3. Saudari AS, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. ZK,

4. Saudara IM, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY,

5. Ibu AN, ahli waris (istri) pewaris dalam keluarga alm. MY,
6. Saudara FH, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY.

Penulis meneliti kasus di tiga keluarga di Gampong Lhoknga
yang bersangkutan dengan penundaan pembagian harta warisan
tersebut. Kasus pertama terjadi pada keluarga arlmarhum MY.
Pewaris meninggal dunia tahun 2013. Menurut hasil wawancara
yang penulis lakukan pada Saudara IM,!7 harta warisan meliputi
bangunan yang disewakan, aset usaha dagang grosir, dan tanah.
Pewaris juga meninggalkan hutang pada Bank. Pewaris
meninggalkan istri dan lima orang anak laki-laki dan dua orang

6Wawancara Keucik Gampong Lhoknga, Kecamatan Kutablang,
Bireuen, 5 Juli 2023.

107 Wawancara Saudara IM, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 3 Juli 2023.
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anak perempuan yang menjadi ahli waris. Dalam hal pembagian
warisan dalam fikih waris, istri mendapat 1/8 dari harta warisan.
Anak laki-laki mendapat 'asabah bil ghair yaitu dua bagian dari
anak perempuan. Anak perempuan mendapatkan setengah dari
bagian anak laki-laki.

Namun pembagian harta warisan ditunda tidak dibagikan dari
tahun 2013 hingga 2021. Pada tahun 2022 harta warisan telah
ditentukan bagian-bagian masing-masing ahli waris, namun tidak
dibagikan karena merupakan aset usaha. Adapun yang dapat
digunakan oleh ahli waris adalah hasil produktif dari aset usaha
tersebut

Kasus kedua terjadi pada keluarga almarhum YY. Pewaris
meninggal dunia tahun 2016. Harta yang ditinggalkan meliputi
bangunan yang disewakan, rumah yang ditempati istri pewaris,
kebun sawit, dan lahan tanah.'”® Ahli waris yang ditinggalkan
adalah seorang istri, tiga anak laki dan empat anak perempuan.
Dalam hal pembagian warisan dalam fikih waris, istri mendapat 1/8
dari harta warisan. Anak laki-laki mendapat 'asabah bil ghair yaitu
dua bagian dari anak perempuan. Anak perempuan mendapatkan
setengah dari bagian anak laki-laki.

Menurut keterangan dari Saudari RN, harta warisan belum
dibagikan hingga saat ini. Harta warisan produktif yang diperoleh
dari kebun sawit dan sewa bangunan digunakan untuk kebutuhan
nafkah ahli waris (istri pewaris/ orang tua dari anak-anak pewaris)
yang ditanggung oleh anak laki-laki daripada ahli waris. Sedangkan
rumah ditempati oleh istri pewaris. Dan lahan tanah juga belum
dibagi hingga saat ini.

Kasus ketiga terjadi pada keluarga almarhum ZK. Pewaris
meninggal tahun 2019. Menurut keterangan yang penulis dapatkan
dari Saudari AS,!® harta warisan yang ditinggalkan meliputi
rumah, Aset usaha dagang dan juga pewaris meninggalkan hutang

108 Wawancara Saudari RN, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. Y,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023.

109 Wawancara Saudari AS, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. ZK,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023
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di Bank. Ahli waris yang ditinggalkan adalah seorang istri, dua
orang anak laki-laki dan tiga orang anak perempuan. Dalam hal
pembagian warisan dalam fikih waris, istri mendapat 1/8 dari harta
warisan. Anak laki-laki mendapat ‘asabah bil ghair yaitu dua
bagian dari anak perempuan. Anak perempuan mendapatkan
setengah dari bagian anak laki-laki.

Harta warisan tidak dapat dibagikan karena hutang yang
ditinggalkan lebih besar daripada harta yang ditinggalkan. Yang
pada akhirnya harta yang bersisa hanyalah rumah yang diberikan
kepada istri pewaris dan aset usaha kecil-kecilan yang pas-pasan
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari istri pewaris.

Untuk memperjelas kasus-kasus di atas, penulis ikut
menjelaskan beberapa poin alasan masyarakat Kutablang dalam
menunda pembagian harta warisan, di antaranya:

1. Nafkah ahli waris

Alasan pertimbangan masyakarat Gampong Lhoknga
Kecamatan Kutablang dalam menunda pembagian harta warisan
adalah karena nafkah ahli waris masih dilimpahkan pada harta
warisan yang ditinggalkan, termasuk biaya hidup istri pewaris,
anak-anak yang masih kecil serta pendidikan ahli waris.''”
Penundaan bentuk ini terjadi pada beberapa masyarakat Gampong
Lhoknga di antaranya pada keluarga almarhum MY, keluarga
almarhum Y'Y dan keluarga almarhum ZK.

Pada keluarga almarhum MY berdasarkan hasil wawancara
penulis bahwa harta warisan yang ditinggalkan berupa aset usaha
yang dioperasikan hingga sekarang dan salah satu alasan
penundaan pembagian warisan karena masih diperuntukkan untuk
nafkah ahli waris termasuk pendidikan ahli waris.!!! Adapun pada
keluarga almarhum Y'Y nafkah ahli waris juga diperoleh dari hasil
sewa bangunan toko dan hasil kebun sawit yang merupakan harta

110 Wawancara Saudara IM, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 3 Juli 2023.

111 Wawancara Saudara FH, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 3 Juli 2023.
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warisan yang ditinggalkan.!'? Sedangkan pada keluarga ZK hasil
produktif usaha toko juga dipergunakan untuk kebutuhan sehari-
hari istri pewaris.'!3

Mengenai yang bertanggung jawab atas nafkah ahli waris
adalah sesungguhnya menjadi tanggung jawab kaum laki-laki dan
tidak dibebankan kepada kaum perempuan. Hal ini didasarkan pada
teori nafkah dalam hukum Islam bahwa nafkah ahli waris menjadi
tanggungan kewajiban ahli waris laki-laki. Hukum asal kewajiban
laki-laki atas nafkah, berawal dari konteks hubungan akad nikah
yang menempatkan perempuan sebagai objek (mugtadha 'aqd;
tuntutan yang terdapat dalam akad). Oleh karena itu, akad nikah
seolah menjadi ruang yang mana perempuan tertanggung (iAtibas)
kehidupannya di dalam ruang itu. Suami menjadi aktor paling
penting terhadap kepemilikan ruang gerak istrinya, sehingga suami
secara utuh berkewajiban untuk memberi nafkah.!'* Dalam hal
kewajiban nafkah orang tua terhadap anak adalah karena sebab
hubungan kekerabatan wusil dan furi'. Maka dalam hal ini dapat
dipahami anak laki-laki dalam keluarga bertanggung jawab dalam
pemenuhan nafkah terhadap orang tua.

2. Harta Produktif

Hal ini juga menjadi alasan masyarakat Gampong Lhoknga
Kecamatan Kutablang menunda dan tidak menyegerakan
pembagian harta warisan. Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan beberapa masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan
Kutablang, penundaan bentuk ini terjadi pada keluarga almarhum
YY dan keluarga almarhum ZK serta keluarga almarhum MY.'"
Pada kasus keluarga almarhum YY harta produktif yang

112 Wawancara Saudari RN, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. YY,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023.

113 Wawancara Saudari AS, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. ZK,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023.

114 Muhammad Jawwad Mughniah, Figih Lima Madzhab, (Jakarta:
Lentera, 2008)

115 Wawancara Saudari RN, Saudari AS, dan Saudara IM, masyarakat di
Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023.
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ditinggalkan adalah bangunan toko yang disewakan dan kebun
sawit. Hasil sewa bangunan toko dan hasil kebun sawit termasuk
harta warisan yang produktif. Sedangkan pada keluarga almarhum
ZK harta warisan yang ditinggalkan dalam bentuk aset usaha yang
masih beroperasi hingga saat ini seperti pada kasus almarhum ZK.
hasil dari aset usaha diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari ibu atas dasar keridhaan masing-masing ahli waris.'!

Pada kasus keluarga Almarhum MY dalam hal ini sebagai
pewaris almarhum telah meninggal dunia pada tahun 2013. Harta
warisan yang ditinggalkan berupa bangunan, tanah dan aset unit
dagang grosir. Pada tahun 2021 harta warisan ditetapkan bagiannya
masing-masing ahli waris sesuai dengan bagian yang ditetapkan
dalam ilmu waris, namun harta tidak diserahkan atau dibagikan
kepada ahli waris secara keseluruhan, karena harta yang diwarisi
adalah harta yang berupa hasil produktif dari unit dagang grosir.'!’
Penundaan pembagian harta warisan pada harta produktif seperti
pada keluarga MY dilakukan karena harta produktif tersebut
merupakan sumber pemasukan keluarga dan dioperasikan untuk
membayar hutang mayyit yang belum dterlunasi.

3. Harta Bersama

Harta Bersama juga menjadi salah satu alasan yang
melatarbelakangi penundaan pembagian harta warisan pada
masyarakat Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang. Hal ini
disebabkan setelah pernikahan harta suami istri yang mempunyai
usaha bersama menjadi harta bersama yang tidak diperjelas di awal.
Persoalan harta bersama tersebut berakibat pada waktu yang lama
untuk memperjelas harta masing-masing suami dan istri. Hal ini
akan membutuhkan waktu lama, sehingga terjadi penundaan
pembagian harta warisan sampai waktu yang tidak ditentukan.

116 Wawancara Saudari RN, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. Y,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023

117 Wawancara Saudara IM, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY,

salah satu masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 3 Juli 2023.
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Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
telah mengakomodir hal ini, di mana diatur pada pasal 35 ayat (1),
"Harta benda diperoleh selama perkawinan menjadi harta
bersama."'!® Selanjutnya dirumuskan dalam Kompilasi Hukum
Islam Pasal 96, "Apabila terjadi cerai mati maka separuh harta
bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih lama."!"

Lebih lanjut, harta bersama dalam pembagiannya mesti
dipisahkan dari harta bawaan yang diperoleh suami-istri sebelum
perkawinan berlangsung dan harta yang diperoleh suami-istri
sebagai hadiah atau warisan. Sebab, harta bawaan dan harta benda
yang diperoleh melalui hadiah atau warisan merupakan harta yang
berada di bawah penguasaan masing-masing pihak dan bukan
merupakan objek harta bersama sepanjang para pihak tidak
menentukan lain sebagaimana diatur Pasal 87 ayat (1) KHI.

4. Hutang mayyit yang belum terlunasi

Alasan ini juga menjadi salah satu yang melatarbelakangi
penundaan pembagian harta warisan pada masyarakat Gampong
Lhoknga Kecamatan Kutablang. Berdasarkan hasil wawancara
penulis bahwa penundaan karena alasan hutang yang belum
terlunasi terjadi pada keluarga almarhum MY di Gampong
Lhoknga Kecamatan Kutablang Bireuen. Pada kasus keluarga
Almarhum MY dalam hal ini sebagai pewaris almarhum telah
meninggal dunia pada tahun 2013. Harta warisan yang ditinggalkan
berupa rumah, bangunan sewa, tanah dan aset unit dagang grosir.
Pada tahun 2021 harta warisan ditetapkan bagian masing-masing
ahli waris sesuai dengan bagian yang ditetapkan dalam ilmu waris,
namun harta tidak diserahkan atau dibagikan kepada ahli waris

18 Undang-Undang R.I Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015). Hlm. 12

119 Undang-Undang R.I Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2015). Hlm. 351.
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secara keseluruhan, karena harta yang diwarisi adalah harta yang
berupa harta produktif dari unit dagang grosir.'?°

Dalam hukum waris islam, pelunasan hutang harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum dilakukan pembagian harta
warisan. Namun kasus hutang yang terjadi dalam keluarga alm. MY
adalah hutang berjangka tempo waktu. Dan harta warisan yang
ditinggalkan adalah aset usaha yang mana aset tersebut tidak dapat
dijual karena masih dioperasikan hingga sekarang dan menjadi
sumber pemasukan utama pada keluarga alm. MY. Maka penulis
akan menganalisis permasalahan ini pada pembahasan analisis
maslahah nantinya.

3.2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Penundaan
Pembagian Harta Warisan

Sebagaimana telah penulis bahas sebelumnya bahwa jika
dilihat dari pengertian waris itu sendiri yaitu berpindahnya semua
hak atau harta warisan yang di tinggalkan oleh pewaris setelah
meninggalnya pewaris kepada semua ahli waris yang masih hidup
di saat pewaris meninggal dunia. Jika dilihat dari pengertian
tersebut maka ketika pewaris meninggal secara otomatis harta
warisan yang ditinggalkan setelah tajhiz mayyit yang meliputi
pemakaman, wasiat, pelunasan hutang piutang selesai, maka semua
sisa harta warisan yang ditinggalkan itu adalah hak dari masing-
masing ahli waris yang ditinggalkan. Dalam ilmu waris
perpindahan secara otomatis ini dikenal dengan asas ijbari.

Asas ijbari dalam peralihan ini dapat dilihat dari firman Allah
Swt dalam Surah al-Nisa' (4):7

7 v P E; 2 ) ot~z g, -~ _
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120 Wawancara Saudara IM, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. MY,
salah satu masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 3 Juli 2023.
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua
orang tua dan kerabatnya dan bagi perempuan ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya,
baik sedikit maupun banyak, menurut bagian yang telah
ditetapkan.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagi seseorang laki-laki
maupun perempuan ada nasib dari harta peninggalan orang tua dan
karib kerabat. Kata nasib berarti bagian, saham, atau jatah dalam
bentuk sesuatu yang diterima dari pihak lain. Dari kata nasib itu
dapat dipahami bahwa jumlah harta yang ditinggalkan si pewaris,
disadari atau tidak, telah terdapat hak ahli waris. Dalam hal ini
pewaris tidak perlu menjanjikan sesuatu sebelum ia meninggal;
begitu pula ahli waris tidak perlu meminta haknya.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa urutan yang
harus dilakukan setelah meninggalnya mayyit adalah menunaikan
hak-hak mayyit terlebih dahulu, di antaranya melaksanakan fajhiz
mayyit, membayar hutang mayyit dan melaksanakan wasiat. Ketika
ketiga hak mayyit tersebut telah ditunaikan dan ada kelebihan harta
dari sisa pengurusan mayyit, pembayaran hutang serta wasiat
mayyit, maka barulah harta warisan dapat dibagikan. Namun jika
ada salah satu dari hak mayyit tersebut belum dipenuhi maka
otomatis harta warisan belum boleh dibagikan. Hal ini sesuai
dengan firman Allah Swt dalam Surah al-Nisa ayat 12 seperti yang
dikutip sebelumnya.

Juga terdapat hadis Rasulullah Saw yang memerintahkan
untuk membagikan harta warisan yang telah lama tidak dibagikan
hingga tidak ada bukti dan orang yang mengetahui perkaranya
seperti yang telah penulis kutip pada bab 2.

Menurut para ulama dari sebagian Ashab Al-Syafi’i'?!, ulama

Malikiah, Hanabilah dan sebagian Hanafiah bahwa pada dasarnya

12l Ahmad Abdullathif, Hasyiyah Al-Nafahdt ‘ald Syarh Al-Waraqat
(Bairut: Dar Al-Kutub Al’lilmiyah, 1971). Hlm. 87.
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perintah melakukan sesuatu pada sighah amr itu menuntut untuk
segera dikerjakan, sebagaimana disebutkan dalam kaidah:

122,28 o WB e e &
53l (R ;«Y\ 4] oY)
"Hukum asal yang terkandung dari sighah amr itu adalah

menuntut untuk segera dilaksanakan."

Hal tersebut didasarkan pada ayat Al-Quran Surah al-A'raf
ayat 12 yang mencela iblis karena tidak melaksanakan sujud kepada
Nabi Adam ketika diperintahkan. Dan celaan Allah terhadap Iblis
yang tidak melakukan perintah untuk bersujud ketika diperintahkan
menunjukkan bahwa perintah tersebut menuntut untuk segera
dikerjaan.'?}

Oleh karenanya, kewajiban pelaksanaan pembagian harta
warisan wajib disegerakan pelaksanaannya, karena jika Allah tidak
menghendaki kesegeraan saat memerintahkan memberikan harta
warisan kepada para ahli waris yang disebut dalam ayat 11 dan 12
Surah al-Nisa' tentu tidak akan terjadi ancaman kepada pihak-pihak
yang tidak memberikan harta warisan kepada ahli warisnya dengan
sebutan pelaku maksiat, pelanggar aturan sampai dengan ancaman
masuk ke dalam neraka yang kekal abadi serta diazab dengn azab
yang menghinakan dalam ayat 14 Surah Al-Nisa'.

Terkait Penundaan terhadap warisan dalam hukum Islam
harus disertakan alasan yang kuat atau penundaan ini dengan
kesepakatan seluruh ahli waris. Dan ketika penundaan tersebut tidak
atas dasar alasan yang kuat atau tidak berdasarkan kesepakatan
seluruh ahli waris maka penundaan tersebut hukumnya haram secara
Syara'. Hal ini dijelaskan oleh Dr. Syalbi, pimpinan Dar al-Ifta’ al-
masriyah terkait hukum penundaan pembagian harta warisan
bahwasanya para fuqaha sepakat bahwa harta seseorang setelah
meninggal dunia beralih kepemilikannya kepada ahli waris yang

122 Muhammad Abu Nur Zuhair, Usil Al-Figh, J1d I (Kairo: Al-Maktabah
Al-Azhariyah Li at-Turath, 2011), hlm. 165.

123 Muhammad Abu Nur Zuhair, Usil Al-Figh, J1d I (Kairo: Al-Maktabah
Al-Azhariyah Li at-Turath, 2011), hlm. 167.
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berhak secara hukum Syara’. Hal tersebut sejalan dengan hadis Nabi
Saw yaitu:

R by ke 1 Lo B 025 JB: 0k w6 5 3T &8 e
P2 (s oly) iz 2 dg alaT o

Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi: Telah
menceritakan kepada kami Sufyan: Telah menceritakan
Abdulah bin Abi Bakr bin Amru bin Hazm: Telah mendengar
Anas bin Malik berkata: Sabda Rasulullah Saw: Mayyit itu
diikuti oleh tiga hal, pergi dua dan akan menetap bersamanya
satu: keluarganya, hartanya dan amalnya mengikutinya,
maka pulanglah keluarganya dan hartanya, dan tinggallah
amalnya.

Dar al-Ifta’ al-Masriyah mengatakan terkait hukum
penundaan pembagian harta warisan: "Tidak boleh salah seorang
dari ahli waris menyelesaikan perkara warisan tanpa ada ahli waris
lainnya atas harta warisan yang telah ditentukan terhadap masing-
masing mereka dengan cara menghalangi atau menunda-menunda
pembagian. Demikian juga tidak boleh sebagian dari ahli waris
menggunakan harta warisan izin ahli waris lainnya. Maka
menghalangi ahli waris dari haknya dan menunda pembagian harta
warisan tanpa ada alasan yang kuat atau izin seluruh ahli waris

hukumnya haram secara Syara’.'?’

124 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, JId. V (Damaskus: Dar Ibnu Kathir,
1993) hlm. 2388
125 Fatwa Dar al-Ifta’ al-Masriyah tentang Hukum Penundaan Pembagian
Harta Warisan, 9 Desember 2022,
https://www.elwatannews.com/news/details/6368971?t=push (diakses 11 Juli
2023)




89

Dar al-Ifta’ al-Masriyah menghimbau bahwa memenuhi hak
seseorang kepada yang berhak merupakan salah satu sebab terbesar
masuk ke Surga-Nya dan mendapatkan ridhaNya, baik itu hak itu
bersangkutan dengan hak perorangan maupun hak manusia pada
umumnya. Maka di antara hak tersebut adalah memberikan warisan
kepada seluruh ahli waris termasuk disegerakan pembagiannya serta
menghindari penundaan pembagian harta warisan tersebut jika tidak
ada uzur syar’i dan izin ahli waris.!?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pandangan
hukum Islam terhadap penundaan pembagian harta warisan yang
tidak ada alasan yang kuat atau tidak disertai izin dari seluruh ahli
waris menuntut untuk disegerakan untuk disegerakan. Hal ini
dipahami dari dalil-dalil yang telah penulis sebutkan sebelumnya
dan disertai qarinah-garinah yang mendukung penyegeraan. Dalam
hal ini akan penulis bahas lebih lanjut dengan teori maslahah dari
aspek dampak-dampak negatif atau mafsadah yang ditimbulkan
akibat penundaan tersebut.

3.3. Analisis Praktik Penundaan Pembagian Harta Warisan Di
Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang Dengan Teori A/-
Maslahah

Dalam padangan hukum Islam, penundaan pembagian harta
warisan yang tidak ada alasan yang kuat atau tidak disertai izin dari
seluruh ahli waris hukumnya haram secara Syara’ dan sangat
dianjurkan untuk disegerakan. Dalam teori al-maslahah, ada
sebuah kaidah yang menjadi tolak ukur dalam analisis maslahah,

yaitu: "sledll 201K (3 Lajgsg 2ol dliall Lo dedis dolall dmlial)”

126Fatwa Dar al-Ifta’ al-Masriyah tentang Hukum Penundaan Pembagian
Harta Warisan, 9 Desember 2022,
https://www.elwatannews.com/news/details/6368971?t=push (diakses 11 Juli
2023)
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yang artinya maslahah umum didahulukan daripada maslahah

khusus dan perannya dalam melawan mafsadah (kerusakan

).127

Hal tersebut juga sejalan dengan beberapa mafsadah yang akan
ditimbulkan apabila terjadi penundaan seperti telah penulis jelaskan
pada bab II. Di antaranya:

a.

b.

telah melalaikan perintah Allah Swt.

Telah menghalangi ahli waris dari haknya (harta warisan yang
menjadi haknya).

Menimbulkan kezaliman dan kemudaratan kepada ahli waris di
kemudian hari.

Dikhawatirkan ada ahli waris yang meninggal duluan sebelum
mendapatkan warisannya.

Adanya ketidak-harmonisan antara sesama ahli waris.
Menunda berarti lalai dalam menyampaikan amanah kepada
yang berhak.

Hakikat konsep daripada maslahah seperti telah penulis

paparkan pada bab II, sebagai berikut:

a.

Ia adalah sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan
dapat mewujudkan kebaikan atau menghindarkan keburukan
bagi manusia;

Apa yang baik menurut akal itu juga selaras dan sejalan dengan
tujuan Syara’ dalam menetapkan hukum; yaitu pemeliharaan
terhadap maksud (objektif) hukum Syara’ yang terdiri atas lima
hal, yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan

127 Secara umum ada empat kerusakan yang akan terjadi ketika

maslahah tersebut tidak diterapkan pada kehidupan umumnya, antara lain:
1. (bl 2l (kerusakan politik)

2. ¢ WY 2l (kerusakan administrasi)

3. claiayl 2Ll (kerusakan sosial)

4. sl adll (kerusakan ekonomi)

Jika dilihat dari empat mafsadah di atas, maka penundaan pembagian

warisan akan menimbulkan ¢_lY! 2Ll (kerusakan administrasi), elaiay) Jlull
(kerusakan sosial), dan 3baiy) 2Ll (kerusakan ekonomi).



91

kekayaan. Apa saja yang menjamin kelima prinsip itu
merupakan maslahah, dan kelalaian apa saja yang terjadi dalam
pemeliharaan lima hal tersebut merupakan mafsadah.

c. Apa yang baik menurut akal dan selaras pula dengan tujuan
syara ‘ tersebut tidak ada petunjuk Syara‘ secara khusus yang
menolaknya, juga tidak ada petunjuk Syara ‘ yang mengakuinya.

Dalam kasus pertama yaitu yang terjadi pada keluarga
almarhum MY, penundaan pembagian harta warisan terjadi dari
tahun 2013 hingga 2021. Berdasarkan hasil wawancara!?®
Penundaan tersebut terjadi karena beberapa faktor, di antaranya: a.
faktor pelunasan hutang yang belum tuntas di Bank ketika pewaris
meninggal dunia, b. faktor harta warisan dalam bentuk harta
produktif (aset usaha dagang grosir), c. faktor nafkah ahli waris
(biaya hidup sehari-hari istri dan anak-anak pewaris dan biaya
pendidikan anak-anak pewaris), d. karena faktor harta bersama
suami istri.

Menurut analisa penulis pembagian warisan pada kasus
keluarga almarhum MY tetap dapat disegerakan sehingga sesuai
dengan yang ditetapkan Syara’ karena tidak disertai dengan alasan
yang kuat dan kesepakatan seluruh ahli waris. Pembagian harta
warisan dilaksanakan setelah pelunasan hutang mayyit dan
pelaksanaan wasiat. Faktor pertama yaitu penundaan yang
disebabkan karena faktor pelunasan hutang yang belum tuntas pada
Bank ketika pewaris meninggal dunia, maka pelunasan hutang
harus dituntaskan terlebih dahulu. Jika terkendala dalam pelunasan
hutang tersebut dikarenakan harta warisan yang ditinggalkan dalam
bentuk aset usaha produktif, maka penyegeraan pembagian warisan
dapat dilaksanakan dengan cara menentukan bagian masing-
masing ahli waris terhadap harta warisan, meskipun harta warisan
tidak diserahkan secara material pada saat penentuan tersebut. Hal
ini berarti aset usaha tersebut sudah beralih kepemilikannya kepada

128 Wawancara, Saudara IM (ahli waris) masyarakat di Kecamatan
Kutablang, 3 Juli 2023.
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ahli waris, dalam artian ahli waris telah memiliki saham masing-
masing yang ditetapkan sesuai dengan bagian dalam hukum waris.
Ketika masing-masing ahli waris telah mengetahui sahamnya
masing-masing dalam harta warisan tersebut, maka hutang pewaris
dapat dilunasi dari hasil produktif warisan tersebut yang
dikeluarkan dari masing-masing saham ahli waris. Dalam kata lain,
sebagaimana ahli waris mewarisi harta pewaris, maka ahli waris
juga mewarisi pelunasan hutang pewaris dari harta warisan
produktif tersebut.

Faktor kedua yang menjadi alasan penundaan pembagian
warisan pada keluarga alm. MY yaitu harta warisan yang
ditinggalkan adalah dalam bentuk harta produktif. Menurut penulis
pembagian warisan pada harta produktif tetap dapat disegerakan
dengan menentukan bagian-bagian masing-masing ahli waris
dalam harta produktif tersebut. Hal ini juga perlu untuk dicatat
dalam dokumen resmi sehingga menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan terjadi di masa yang akan datang. Ketika harta produktif
tersebut telah jelas kepemilikannya, maka harta produktif tersebut
beralih statusnya dari harta bersama menjadi harta ahli waris yang
bagian masing-masing ahli waris telah jelas tertulis di dokumen
resmi sesuai dengan yang ditetapkan hukum waris. Dalam hal ini
istri pewaris mendapatkan 1/8 dari harta produktif yang menjadi
warisan, anak laki-laki mendapatkan ‘asabah bil ghair, yaitu dua
bagian dari anak perempuan, anak perempuan mendapatkan
setengah bagian dari bagian anak laki-laki. Sehingga ahli waris
dapat mempergunakan hasil dari harta produktif tersebut sesuai
dengan bagian yang didapatkan dalam ilmu waris yang telah
disebutkan.

Faktor ketiga yang menjadi alasan penundaan pembagian
warisan pada keluarga alm. MY yaitu harta warisan yang
ditinggalkan digunakan untuk pemenuhan nafkah ahli waris, di
antaranya untuk kebutuhan hidup sehari-hari ahli waris dan
pendidikan anak-anak pewaris. Menurut penulis penyegeraan
pembagian harta warisan tetap dapat dilaksanakan dan faktor
nafkah ahli waris tidak menghalangi pembagian harta warisan.
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Pemenuhan nafkah ahli waris tetap dapat dilakukan setelah
pembagian harta warisan dilakukan. Hal ini menurut penulis lebih
selamat dan sejalan dengan yang ditetapkan oleh hukum Syara'.

Faktor keempat yang menjadi alasan penundaan pembagian
warisan pada keluarga alm. MY yaitu harta warisan dalam bentuk
harta bersama antara suami dan istri. Menurut penulis, faktor harta
bersama juga tidak menghalangi untuk disegerakannya pembagian
harta warisan. Harta bersama antara suami dan istri dapat dibagikan
terlebih dahulu dengan bagian 50:50 seperti yang telah disebutkan
sebelumnya dalam Kompilasi Hukum Islam pada pasal 96. Maka
ketika harta antara suami dan istri telah dipisahkan, dalam hal ini
harta alm. (suami) telah jelas bagiannya dan menjadi harta warisan
yang dapat diwariskan kepada ahli waris.

Menurut penulis penyegeraan dengan penentuan bagian
masing-masing ahli waris dalam harta warisan lebih selamat dan
sejalan dengan analisis maslahah terhadap penyegeraan pembagian
harta warisan, di antaranya untuk menghindari mafsadah-mafsadah
yang ditimbulkan daripada penundaan pembagian harta warisan. Di
antara mafsadah-mafsadah tersebut yaitu; adanya hubungan yang
tidak harmonis antara sesama ahli waris, menimbulkan kezaliman
dan kemudaratan kepada ahli waris di kemudian hari, menghalangi
ahli waris dari haknya (harta warisan yang menjadi haknya).

Selanjutnya pada kasus kedua yang terjadi pada keluarga
almarhum YY. Menurut analisa penulis pembagian warisan pada
kasus keluarga almarhum Y'Y tetap dapat disegerakan sehingga
sesuai dengan yang ditetapkan Syara’ karena tidak disertai dengan
alasan yang kuat dan kesepakatan seluruh ahli waris. Penundaan
pembagian harta warisan terjadi dari tahun 2016 hingga saat ini.
Berdasarkan hasil wawancara penulis'?’ penundaan terjadi karena
beberapa faktor, di antaranya: a. faktor harta warisan dalam bentuk
harta produktif (kebun sawit, bangunan disewakan), b. faktor harta
bersama (rumah yang ditempati istri pewaris saat ini) c. faktor
nafkah ahli waris (biaya hidup sehari-hari istri pewaris).

129 Wawancara Saudari RN, ahli waris (anak) dalam keluarga alm. Y,
masyarakat Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023.
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Faktor pertama yaitu penundaan yang disebabkan karena
faktor harta warisan dalam bentuk harta produktif (kebun sawit,
bangunan disewakan). Menurut penulis pembagian warisan pada
harta produktif tetap dapat disegerakan dengan menentukan bagian-
bagian masing-masing ahli waris dalam harta produktif tersebut.
Hal ini juga perlu untuk dicatat dalam dokumen resmi sehingga
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi di masa yang
akan datang. Ketika harta produktif tersebut telah jelas
kepemilikannya, maka harta produktif tersebut beralih statusnya
dari harta bersama menjadi harta ahli waris yang bagian masing-
masing ahli waris telah jelas tertulis di dokumen resmi sesuai
dengan yang ditetapkan hukum waris. Dalam hal ini istri pewaris
mendapatkan 1/8 dari harta produktif yang menjadi warisan, anak
laki-laki mendapatkan ‘asabah bil ghair, yaitu dua bagian dari anak
perempuan, anak perempuan mendapatkan setengah bagian dari
bagian anak laki-laki. Sehingga ahli waris dapat mempergunakan
hasil dari harta produktif tersebut sesuai dengan bagian yang
didapatkan dalam ilmu waris yang telah disebutkan.

Faktor kedua yang menjadi alasan penundaan pembagian
warisan pada keluarga alm. Y'Y yaitu harta warisan dalam bentuk
harta bersama antara suami dan istri (rumah yang ditempati istri
pewaris saat ini). Menurut penulis, faktor harta bersama juga tidak
menghalangi untuk disegerakannya pembagian harta warisan.
Harta bersama antara suami dan istri dapat dibagikan terlebih
dahulu dengan bagian 50:50 seperti yang telah disebutkan
sebelumnya dalam Kompilasi Hukum Islam pada pasal 96. Maka
ketika harta antara suami dan istri telah dipisahkan, dalam hal ini
harta alm. (suami) telah jelas bagiannya dan menjadi harta warisan
yang dapat diwariskan kepada ahli waris. Meskipun harta warisan
dalam bentuk bangunan, bagian-bagian masing-masing ahli waris
dalam bangunan rumah tersebut tetap harus ditentukan, sehingga
memudahkan untuk dibagikan ketika bangunan tersebut
dikonversikan dalam bentuk nilai atau harga bangunan rumah
tersebut.
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Faktor ketiga yang menjadi alasan penundaan pembagian
warisan pada keluarga alm. YY vyaitu harta warisan yang
ditinggalkan digunakan untuk pemenuhan nafkah ahli waris, dalam
hal ini nafkah ahli waris diperoleh dari hasil produktif kebun sawit
dan sewa bangunan. Nafkah ahli waris diperuntukkan untuk
kebutuhan sehari-hari istri pewaris (ibu anak-anak pewaris) yang
sudah tua. Menurut penulis penyegeraan pembagian harta warisan
tetap dapat dilaksanakan dan faktor nafkah ahli waris tidak
menghalangi pembagian harta warisan. Pemenuhan nafkah ahli
waris tetap dapat dilakukan setelah pembagian harta warisan
dilakukan. Hal ini menurut penulis lebih selamat dan sejalan
dengan yang ditetapkan oleh hukum Syara’.

Dan yang terakhir, kasus yang terjadi pada keluarga
almarhum ZK. Berdasarkan hasil wawancara penulis'** penundaan
pembagian harta warisan pada keluarga almarhum ZK terjadi
karena beberapa faktor, di antaranya: a. faktor harta warisan dalam
bentuk harta produktif (aset usaha dagang sembako), b. faktor harta
bersama (rumah yang ditempati istri pewaris saat ini) c. faktor
nafkah ahli waris (biaya hidup sehari-hari istri pewaris).

Faktor pertama yaitu penundaan yang disebabkan karena
faktor harta warisan dalam bentuk harta produktif (aset usaha
dagang sembako). Menurut penulis pembagian warisan pada harta
produktif tetap dapat disegerakan dengan menentukan bagian-
bagian masing-masing ahli waris dalam harta produktif tersebut.
Hal ini juga perlu untuk dicatat dalam dokumen resmi sehingga
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi di masa yang
akan datang. Ketika harta produktif tersebut telah jelas
kepemilikannya, maka harta produktif tersebut beralih statusnya
dari harta bersama menjadi harta ahli waris yang bagian masing-
masing ahli waris telah jelas tertulis di dokumen resmi sesuai
dengan yang ditetapkan hukum waris. Dalam hal ini istri pewaris
mendapatkan 1/8 dari harta produktif yang menjadi warisan, anak
laki-laki mendapatkan 'asabah bil ghair, yaitu dua bagian dari anak

130 Wawancara Saudari AS, ahli waris pada keluarga alm. ZK,
masyarakat di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang, 2 Juli 2023
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perempuan, anak perempuan mendapatkan setengah bagian dari
bagian anak laki-laki. Sehingga ahli waris dapat mempergunakan
hasil dari harta produktif tersebut sesuai dengan bagian yang
didapatkan dalam ilmu waris yang telah disebutkan.

Faktor kedua yang menjadi alasan penundaan pembagian
warisan pada keluarga alm. ZK yaitu harta warisan dalam bentuk
harta bersama antara suami dan istri (rumah yang ditempati istri
pewaris saat ini). Menurut penulis, faktor harta bersama juga tidak
menghalangi untuk disegerakannya pembagian harta warisan.
Harta bersama antara suami dan istri dapat dibagikan terlebih
dahulu dengan bagian 50:50 seperti yang telah disebutkan
sebelumnya dalam Kompilasi Hukum Islam pada pasal 96. Maka
ketika harta antara suami dan istri telah dipisahkan, dalam hal ini
harta alm. (suami) telah jelas bagiannya dan menjadi harta warisan
yang dapat diwariskan kepada ahli waris. Meskipun harta warisan
dalam bentuk bangunan, bagian-bagian masing-masing ahli waris
dalam bangunan rumah tersebut tetap harus ditentukan, sehingga
memudahkan untuk dibagikan ketika bangunan tersebut
dikonversikan dalam bentuk nilai atau harga bangunan rumah
tersebut.

Faktor ketiga yang menjadi alasan penundaan pembagian
warisan pada keluarga alm. ZK vyaitu harta warisan yang
ditinggalkan digunakan untuk pemenuhan nafkah ahli waris, dalam
hal ini nafkah ahli waris diperoleh dari hasil produktif kebun sawit
dan sewa bangunan. Nafkah ahli waris diperuntukkan untuk
kebutuhan sehari-hari istri pewaris (ibu anak-anak pewaris) yang
sudah tua. Menurut penulis penyegeraan pembagian harta warisan
tetap dapat dilaksanakan dan faktor natkah ahli waris tidak
menghalangi pembagian harta warisan. Pemenuhan nafkah ahli
waris tetap dapat dilakukan setelah pembagian harta warisan
dilakukan. Hal ini menurut penulis lebih selamat dan sejalan
dengan yang ditetapkan oleh hukum Syara’.
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Hal tersebut dilakukan untuk menghindari mafsadah-
mafsadah yang ditimbulkan daripada penundaan tersebut. Di
antaranya adanya hubungan yang tidak harmonis antara sesama ahli
waris, menimbulkan kezaliman dan kemudaratan kepada ahli waris
di kemudian hari, menghalangi ahli waris dari haknya (harta
warisan yang menjadi haknya), dikhawatirkan hilangnya jejak
kejelasan harta warisan disebabkan tidak tercatat dalam dokumen
resmi yang menyebabkan pemicu perselisihan di kemudian hari,
juga naik atau turunnya nilai sebuah bangunan atau harta warisan
lainnya. Melihat banyaknya mafsadah yang terjadi akibat
penundaan pembagian warisan, semakin memperkuat penyegeraan
terhadap pembagian harta warisan. Hal ini sejalan dengan sebuah

kaidah maslahah yaitu: Flall Cda s pdis LUl <) yang artinya:

"Menghindari kerusakan (mudarat) lebih diutamakan daripada
mendatangkan maslahah (manfaat).



BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang penulis tuliskan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyebab yang melatarbelakangi terjadinya penundaan
pembagian harta warisan di Gampong Lhoknga Kecamatan
Kutablang Kabupaten Bireuen ada empat yaitu: pertama karena
Naftkah ahli waris, Kedua karena Harta Produktif. Ketiga Harta
Bersama, Dan Keempat karena hutang mayyit yang belum
terlunasi.

2. Pandangan hukum Islam terhadap waktu pembagian harta warisan
pada dasarnya dilaksanakan setelah pelaksanaan tajhiz mayyit,
pembayaran hutang dan pemenuhan wasiat.

3. Hasil analisis maslahah pada praktik penundaan pembagian harta
warisan di Gampong Lhoknga Kecamatan Kutablang menurut
penulis terdapat pada penyegeraan pembagian harta warisan. Hal
ini dapat dipahami dari dalil-dalil yang telah disebutkan
sebelumnya dan diperkuat dengan garinah-qarinah mafsadah
yang ditimbulkan akibat penundaan pembagian harta warisan
tersebut.kaji dengan meninjau mafsadah yang ditimbulkan akibat
penundaan pembagian warisan.

4.2. Saran

1. Diharapkan kepada masyarakat untuk menyegerakan
pembagian harta warisan. Hal ini dilakukan agar menghindari
mudarat-mudarat yang telah terjadi di Gampong Lhoknga
Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireuen maupun kemudaratan
yang lebih fatal di kemudian hari.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan lebih mendalam
terhadap analisis maslahah pada penyegeraan pembagian harta
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warisan, sehingga kemaslahatan dari ketetapan hukum waris islam
tersebut dapat dirasakan oleh umat manusia secara keseluruhan.
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INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA

I. Identitas Responden

l.

Keluarga almarhum MY

Nama inisial: Saudara IM (ahli waris)
Jenis kelamin: Laki-laki

Umur: 28 tahun

. Keluarga almarhum Y'Y

Nama inisial: Saudari RN (ahli waris)
Jenis kelamin: Perempuan
Umur: 38 tahun

. Keluarga almarhum ZK

Nama inisial: AS (ahli waris)
Jenis kelamin: Perempuan
Umur: 35 tahun
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IT. Konteks: Praktik Penundaan Pembagian Warisan di Gampong
Lhoknga, Kecamatan Kutablang Kabupaten Bireun

III. Pertanyaan Wawancara
Apa yang Saudara/i ketahui tentang praktik pembagian warisan
di keluarga Saudara/i? Apakah telah dilakukan pembagian harta

l.

»

warisan semenjak almarhum meninggal?
Kapan pewaris meninggal dunia?

Apa saja harta warisan yang ditinggalkan almarhum?

Siapa saja yang menjadi ahli waris yang berhak menerima

warisan?

. Jika terjadi penundaan, apakah ada faktor-faktor yang

memengaruhi praktik penundaan pembagian warisan? Jika ada,

apa saja faktor tersebut?



6.

10.

11.
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Apakah penundaan tersebut didasarkan atas musyawarah dan
kesepakatan seluruh ahli waris?

Apakah pernah terjadi sengketa atau perselisihan di antara ahli
waris terkait penundaan pembagian warisan? Bagaimana masalah
tersebut diselesaikan?

Bagaimana kondisi ekonomi ahli waris yang ditinggalkan?
Apakah harta warisan yang ditinggalkan memiliki dokumen
resmi kepemilikan?

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap penundaan
pembagian harta warisan di Gampong Lhoknga Kecamatan Kuta
Blang?

Apakah ada alternatif atau solusi lain selain menunda pembagian
warisan dalam kasus-kasus tertentu seperti nafkah ahli waris,
pelunasan hutang mayyit, harta warisan dalam bentuk harta
bersama dan harta produktif? Apakah alternatif tersebut sudah
umum dipraktikkan di Gampong Lhoknga Kecamatan Kuta
Blang?



